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a. bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, wibawa dan 
motivasi kerja perlu disusun pedoman tentang pakaian 
dinas bagi Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah dan 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Cirebon; 

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka 
ketentuan mengenai pakaian dinas sebagaimana telah di 
atur dalam Peraturan Bupati Cirebon Nomor 15 
Tahun 2013 tentang Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup 
Pemerintah Kabupaten Cirebon, sebagaimana telah 
beberapakali diubah, terakhir dengan Peraturan 
Bupati Cirebon Nomor 23 Tahun 2016 tentang 
Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Nomor 15 
Tahun 2015 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, 
Wakil Kepala Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon, perlu untuk 
diubah dan disesuaikan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati Cirebon tentang Pakaian Dinas Kepala 
Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon. 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara 
Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang 
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten 
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah 
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Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2851); 

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang 
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, Serta Lagu 
Kebangsaan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5035); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234); 

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5494); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah beberapakali diubah, terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 ten tang 
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang 
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri 
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4450); 

8. Peraturan Pemerintah Nornor 53 Tahun 2010 tentang 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5135); 

9. Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang 
Korps Pegawai Republik Indonesia; 

10. Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang 
Jenis Pakaian Sipil, Sebagaimana telah diubah dengan 
Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1990 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 18 
Tahun 1972 tentang Jenis Pakaian Sipil; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri No 138 Tahun 2017 tentang 
Penyelenggaraan Pelayanan Satu Pintu (Berita Negara 
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Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1956); 
12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007 

tentang Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran; 
13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2007 

tentang Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah 
Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2016 
tentang perubahan ketiga atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 60 Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Departemen Dalam 
Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 138); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008 
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala 
Daerah dan Kepala Desa sebagaimana telah 
beberapakali diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 93 Tahun 2016 tentang Perubahan 
kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, 
Wakil Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1746); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2013 
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan 
Peralatan Operasional Satuan Polisi Pamong Praja 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 
Nomor 286); 

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 19 
Tahun 2015 ten tang Pakaian Dinas Harian Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Perhubungan 
sebagamana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 72 Tahun 2018 (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1001); 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Produk Hukum Daerah (Serita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 120 Tahun 2018 tentang perubahan atas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157); 

18. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2016 
tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Kementerian Kesehatan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1181); 

19. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon 
Nomor 1 Tahun 1989 tentang Lambang Daerah Cirebon 
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon 
Tahun 1989 Nomor 12, Seri C); 

20. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 4 
Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Rumah 
Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon 
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 
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1. Daerah adalah Kabupaten Cirebon; 
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan 
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas­ 
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945; 

3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 
Cirebon; 

4. Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Cirebon; 
5. Bupati adalah Bupati Cirebon; 
6. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Cirebon; 
7. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya 

disebut DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan dengan : 

Pasal 1 

KETENTUAN UMUM 

BAB I 

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS KEPALA 
DAERAH, WAKIL KEPALA DAERAH DAN PEGAWAI 
NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN CIREBON 

MEMUTUSKAN 

Nomor 4, Seri 0.1); 
21. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 5 

Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Rumah 
Sakic Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon 
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 
Nomor 5, Seri D.2) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 
Tahun 2011 ten tang Perubahan Peraturan Daerah 
Kabupaten Cirebon Nomor 5 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah 
Kabupaten Cirebon Tahun 2011 Nomor 12, Seri 0.1). 

22. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 
Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 12, 
Seri D. l). 
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sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah; 
8. Perangkat daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari 
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, 
Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan, Kelurahan dan 
lem baga lain; 

9. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten 
Cirebon; 

10. Sekretaris DPRD adalah Sekretaris DPRD Kabupaten 
Cirebon; 

11. Staf Ahli Bupati adalah Staf Ahli Bupati Cirebon; 
12. Sekretariat Daerah adalah unsur staf Pemerintah 

Dae rah; 
13. Sekretariat DPRD adalah Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kabupaten Cirebon; 
14. Asisten adalah Asisten pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Cirebon; 
15. Inspektorat adalah lnspektorat Kabupaten Cirebon; 
16. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 

Pengem bangan Daerah adalah Badan Perencanaan 
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Kabupaten Cirebon; 

17. Dinas Daerah adalah Dinas Daerah Kabupaten Cirebon; 
18. Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutnya disebut 

RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Cirebon; 

19. Lembaga lain merupakan bagian dari perangkat daerah 
yang dibentuk berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

20. Satuan Polisi Pamong Praja adalah Satuan Palisi 
Pamong Praja Kabupaten Cirebon; 

21. Kecamatan adalah kecamatan di wilayah Kabupaten 
Cirebon; 

22. Kelurahan adalah kelurahan di wilayah Kabupaten 
Cirebon; 

23. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat 
SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Cirebon; 

24. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya 
disingkat SKPD Kabupaten Cirebon adalah Sekretariat 
Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, Dinas Daerah, 
Badan Dae rah, Kecamatan, Kelurahan dan 
lembaga lain; 

25. Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT 
adalah unsur pelaksana teknis operasional dinas atau 
badan yang melaksanakan kegiatan teknis atau 
operasional dan/ a tau kegiatan teknis penunjang 
tertentu berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada kepala dinas atau badan; 
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26. Pakaian Oinas adalah pakaian seragam yang dikenakan 
untuk menunjukkan identitas dalam melaksanakan 
tugas; 

27. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Pegawai 
adalah Pegawai Negeri Sipil Oaerah yang bekerja di 
Pemerintah Kabupaten Cirebon; 

28. Kecamatan adalah Wilayah kerja Camat sebagai 
Perangkat Oaerah Kabupaten Cirebon; 

29. Camat adalah Pegawai Negeri Sipil yang memimpin 
Kecamatan; 

30. Lurah adalah Pegawai Negeri Sipil yang mermmpin 
Kelurahan; 

31. Pakaian Oinas adalah pakaian seragam yang 
menunjukkan identitas PNS dalam melaksanakan tugas; 

32. Pakaian Oinas dengan ciri khusus adalah pakaian dinas 
yang dikenakan oleh PNS pada SKPO yang 
menyelenggarakan pelayanan tertentu; 

33. Pakaian seragam adalah pakaian yang corak, bentuk, 
susunan, macam dan jenisnya sama; 

34. Pakaian Oinas Harian yang selanjutnya disingkat POH 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat 
dan PNS dalam menjalankan tugas sehari-hari; 

35. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat 
dan PNS, petugas protokol dalam bekerja sehari-hari, 
menjalankan tugas tertentu, maupun untuk keperluan 
lainnya yang bersifat umum; 

36. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat 
dan PNS untuk menghadiri upacara yang bukan 
upacara kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri, 
acara-acara tertentu, dan dikenakan pada malam hari; 

37. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL 
adalah pakaian yang dikenakan oleh pejabat dan PNS 
pada upacara-upacara resmi kenegaraan a tau 
kunjungan resmi ke luar negeri; 

38. Pakaian Oinas Lapangan yang selanjutnya disingkat 
POL adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh 
pejabat dan PNS untuk menjalankan tugas operasional 
di lapangan yang bersifat teknis; 

39. Pakaian Oinas Upacara yang selanjutnya disingkat POU 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat 
dan PNS dalam melaksanakan upacara pelantikan dan 
upacara hari-hari besar lainnya; 

40. Pakaian Seragam Anggota KO RPRI adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh pejabat dan PNS dalam 
melaksanakan upacara kesadaran nasional setiap 
tanggal 17, hari besar nasional dan hari ulang tahun 
KORPRI; 

41. Pakaian Oinas Adat Cirebonan adalah pakaian yang 
dikenakan oleh pejabat dan Pegawai Negeri Sipil untuk 
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melaksanakan tugas pada hari-hari tertentu; 
42. Pakaian Dinas Harian Bebas Tanpa Atribut adalah 

pakaian yang dikenakan oleh pejabat dan PNS untuk 
menjalankan tugas-tugas pada hari-hari tertentu; 

43. Pakaian Dinas Perlindungan Masyarakat yang 
selanjutnya disebut Pakaian Dinas LINMAS adalah 
pakaian seragam LINMAS yang dikenakan oleh pejabat 
dan PNS untuk melaksanakan tugas pada hari-hari 
tertentu; 

44. Pakaian Dinas Satuan Palisi Pamong Praja 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh Pegawai 
Negeri Sipil pada Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Cirebon dalam menjalankan tugas sehari­ 
hari, atau melaksanakan kegiatan di lapangan sesuai 
kebutuhan; 

45. Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran adalah 
pakaian seragam yang dikenakan oleh pejabat dan 
Pegawai Negeri Sipil pada Unit Kerja Pemadam 
Kebakaran Kabupaten Cirebon dalam menjalankan 
tugas sehari-hari, atau melaksanakan kegiatan di 
lapangan; 

46. Pakaian Dinas Perhubungan adalah pakaian seragam 
yang dikenakan oleh Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah bidang perhubungan 
dalam menjalankan tugas sehari-hari, a tau 
melaksanakan kegiatan di lapangan; 

4 7. Pakaian Dinas Tenaga Pendidik adalah pakaian seragam 
yang dikenakan oleh tenaga pendidik pada satuan 
pendidikan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan 
daerah bidang pendidikan dalam menjalankan tugas 
sehari-har i; 

48. Pakaian Dinas Petugas Kebersihan adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh petugas kebersihan di 
lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
pengelolaan sampah dalam menj alankan tugas 
sehari-hari atau melaksanakan kegiatan di lapangan; 

49. Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan adalah pakaian 
seragam yang dikenakan oleh tenaga kesehatan di 
lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
kesehatan dalam menjalankan tugas sehari-hari; 

50. Pakaian Dinas Tenaga Medis adalah pakaian dinas 
tenaga medis di lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Cirebon dalam menjalankan tugas 
sehari-hari; 

51. Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD 
adalah pakaian seragam yang dikenakan oleh Pegawai 
Negeri Sipil pada Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
melaksanakan fungsi pelayanan perizinan, auditor dan 
pengawas penyelenggaraan urusan pemerintahan 
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(2) Selain jenis pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), pegawai tertentu dapat menggunakan pakaian 
dinas yang mempunyai ciri khusus terdiri dari : 

a. pakaian dinas LINMAS; 
b. pakaian dinas Satuan Polisi Pamong Praja; 
c. pakaian dinas petugas pemadam kebakaran; 
d. pakaian dinas perhubungan; 
e. pakaian dinas tenaga pendidik; 
f. pakaian dinas petugas kebersihan; 
g. pakaian dinas tenaga kesehatan; 
h. pakaian dinas tenaga medis RSUD; 
1. pakaian dinas pelayanan perizinan, Auditor dan 

P2UPD; dan 
J. pakaian dinas penanggulangan bencana. 

(1) Jenis pakaian dinas di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Cirebon terdiri dari : 
a. pakaian din as harian disingkat PD H, terdiri dari : 

1) PDH warna khaki (cokelat); 
2) PDH kemeja putih, celana/rok hitam atau gelap; 

dan 
3) PDH Batik Daerah 

b. PSH; 
c. PSR; 
d. PSL; 
e. PDL; 
f. PDU; 
g. pakaian seragam KORPRI; 
h. pakaian dinas adat cirebonan; dan 
1. pakaian dinas harian bebas tanpa atribut. 

Pasal2 

JENIS PAKAIAN DINAS 

daerah dalam menjalankan tugas tertentu; 
52. Pakaian Dinas Penanggulangan Bencana Daerah adalah 

pakaian seragam yang dikenakan oleh Pegawai Negeri 
Sipil pada Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan Pemerin tah Daerah di Bidang 
Penanggulangan Bencana Daerah dalam menjalankan 
tugas sehari-hari; 

53. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian 
dinas; 

54. Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan pakaian 
yang dikenakan atau digunakan Pegawai Negeri Sipil 
sesuai dengan jenis pakaian dinas termasuk ikat 
pinggang, kaos kaki dan sepatu, serta atribut lainnya. 
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b. atribut pakaian dinas Satuan Palisi Parnong Praja 
terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. tanda jabatan; 
3. papan nama; 
4. tulisan Palisi Pamang Praja; 

a. atribut pakaian dinas LINMAS terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. papan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; 
5. nama SATLINMAS; 
6. lambang LINMAS 
7. tanda monogram LINMAS; 
8. papan LINMAS; 
9. tanda pengenal; dan 
10. pita tandajasa. 

(2) Selain jenis atribut pakaian dinas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), pakaian dinas yang mempunyai 
ciri khusus menggunakan atribut tertentu sebagai 
berikut: 

( 1) Jen is atribut pakaian dinas terdiri dari: 
a. tu tu p kepala; 
b. tanda pangkat; 
c. tanda jabatan; 
d. lencana KORPRI; 
e. tanda jasa terdiri dari pita tanda jasa, lencana tanda 

jasa, bintang tanda jasa dan/atau tanda/lencana 
kemahiran/ lencana kualifikasi serta sejenisnya; 

f. papan nama; 
g. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama 

SKPD; 
h. lambang daerah; dan 
1. tanda pengenal. 

Pasal4 

Bagian Kesatu 
Atribut 

JENIS ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

BAB III 

Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
mempunyai fungsi untuk menunjukkan identitas PNS dan 
sarana pengawasan PNS. 

Pasal3 
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f. atribut pakaian dinas petugas kebersihan terdiri 
dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; atau 

e. atribut pakaian dinas tenaga pendidik terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. tanda pengenal; atau 
4. pita tandajasa. 

d. atribut pakaian dinas Perhubungan terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. tanda jabatan; 
3. lencana KORPRI; 
4. pa pan nama; 
5. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
6. lambang daerah; 
7. lambang Perhubungan; 
8. tanda/ lencana kualifikasi; 
9. tulisan SKPD; 
10. monogram Perhubungan; 
11. pita tanda jasa dan medali penghargaan; dan 
12. atribut PPNS/Pemeriksa. 

c. atribut pakaian dinas petugas pemadam kebakaran 
terdiri dari: 
1. tanda pangkat; 
2. papan nama; 
3. lencana KORPRI; 
4. lencana pemadam kebakaran; 
5. brevet pemadam kebakaran; 
6. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
7. lambang daerah; 
8. tulisan Pemadam Kebakaran; 
9. lambang Pemadam Kebakaran; 
10. tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana 

kebakaran; 
11. tanda pengenal; dan 
12. pita tandajasa. 

5. lencana KORPRI; 
6. monogram Polisi Pamong Praja; 
7. lencana kewenangan Polisi Pamong Praja; 
8. tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge 

Satpol PP; 
9. tulisan dan badge Pemerintah Daerah; 
10. emblim Polisi Pamong Praja; 
11. tanda pengenal ID 
12. tanda kemahiran 
13. sepatu PDU, PDH, PDL I, PDL II, POPP dan 

PDPTI; dan 
14. tongkat komando. 
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(2) Selain jenis kelengkapan pakaian dinas sebagaimana 

( 1) J enis kelengkapan pakaian dinas terdiri dari: 
a. ikat pinggang; 
b. kaos kaki; 
c. sepatu; dan 
d. atribut lain sesuai dengan jenis pakaian dinas yang 

digunakan. 

Pasal 5 

Kelengkapan 

Bagian Kedua 

1. atribut pakaian dinas petugas pelayanan perizinan 
yaitu tanda pengenal; 

J. atribut pakaian dinas Auditor dan P2UPD yaitu 
tanda pengenal; 

k. atribut pakaian dinas Penanggulangan Bencana 
yaitu : 
1. tanda pangkat; 
2. papan nama; 
3. lencana korpri; 
4. lencana Penanggulangan Bencana; 
5. lama pemerintah Kabupaten Cirebon; 
6. lambang Daerah; 
7. lambang BPBD; 
8. tulisan BPBD; 
9. tanda kualifikasi pelatihan penanggulangan 

bencana; 
10. tanda pangkat; 
11. pita tanda jasa; atau 
12. bordir merah putih; 

h. atribut pakaian dinas tenaga medis RSUD terdiri 
dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. papan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lambang daerah; 
5. tanda pengenal; atau 
6. pita tanda jasa. 

g. atribut pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri dari: 
1. lencana KORPRI; 
2. pa pan nama; 
3. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
4. lam bang daerah; 
5. tanda pengenal; atau 
6. pita tanda jasa. 

5. pita tanda jasa. 
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e. kelengkapan pakaian dinas tenaga pendidik terdiri 
dari: 
1. ikat pinggang; 
2. kaos kaki warna hitam; dan 

d. kelengkapan pakaian dinas Perhubungan terdiri dari: 
1. topi pet, topi lapangan tjenqle pet), mutz biru tua 

dan helm; 
2. dasi hitarn polos; 
3. pluit dan tali pluit; 
4. ikat pinggang kopel reem warna putih 

berlambang perhubungan; 
5. ikat pinggang kecil warna hitam berlambang 

perhubungan; 
6. kaos kaki warna hitam; dan 
7. sepatu, sepatu laras panjang warna hi tam. 

c. kelengkapan pakaian dinas petugas pemadam 
kebakaran terdiri dari: 
1. topi/jengle pet, baret warna biru tua dan helm; 
2. kaos oblong warna biru muda; 
3. ikat pinggang tempel; 
4. ikat pinggang kecil warna hitam; 
5. pluit dan tali pluit; 
6. tali komando; 
7. kaos kaki warna hitam; dan 
8. sepatu, jungle boot warna hi tam. 

b. kelengkapan pakaian dinas Satuan Polisi Pamong 
Praja terdiri dari: 
1. penutup kepala (mutz, topi, baret, helm, dan 

jilbab); 
2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan dan 

kaos oblong warna putih, dengan lambang Palisi 
Pamong Praja; 

3. ikat pinggang besar/kopel rim, warna hitam dan 
warna putih, berlambang Polisi Pamong Praja; 

4. kemeja lengan panjang warna putih; 
5. dasi hitam polos atau tanpa motif; 
6. kartu tanda anggota; 
7. kaos kaki warna hitam; 
8. selempang warna putih; 
9. ban lengan warna biru; 
10. dahrim silang ganda berwama putih dan daghrim 

ganda berwarna hitam. 

a. kelengkapan pakaian dinas LINMAS terdiri dari: 
1. topi warna biru tua; 
2. ikat pinggang berlambang LINMAS; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu bertali warna hitam. 

dimaksud pada ayat (1), pakaian dinas lapangan yang 
mempunyai ciri khusus menggunakan kelengkapan 
tertentu sebagai berikut: 
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a. PDH pria: 
1. kemeja lengan pendek/ panjang, berkerah berdiri 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) huruf a angka 1, menggunakan model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal 6 

Bagian Kesatu 
Pakaian Din as Harian (PD H) W arna Khaki 

MODEL, ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

BAB IV 

1. kelengkapan pakaian dinas pelayanan perizinan, 
Auditor dan P2UPD terdiri dari : 
1. dasi; 
2. ikat pinggang; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu warna hitam. 

1. dasi/ syal; 
2. ikat pinggang; 
3. kaos kaki warna hitam; dan 
4. sepatu. 

h. kelengkapan pakaian dinas tenaga medis RSUD 
terdiri dari: 

g. kelengkapan pakaian dinas tenaga kesehatan terdiri 
dari: 
1. ikat pinggang; 
2. kaos kaki warna hitam; dan 
3. sepatu warna hitam. 

f. Kelengkapan pakaian dinas petugas kebersihan 
terdiri dari: 
1. topi; 
2. ikat pinggang; dan 
3. sepatu boot warna hitam. 

3. sepatu warna hitam. 
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1. topi/ zengle pet, helm; 
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c. PDH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan 
memakai tutup; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir 
dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak 
memakai tutup; 

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana 
panjang; 

4. atribut terdiri dari peci atau mutz, tanda pangkat 
harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana 
KORPRI, papan nama, lambang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang daerah, sepatu kulit bertali dan kaos 
kaki warna hitam. 

b. PDH wanita dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, 

berkerah rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku 
depan bawah memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung 
berwarna khaki tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda pangkat, lam bang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon, nama SKPD dan 
tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak maksimal 5 (lima) cm. 

dan terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan 
memakai tutup untuk pejabat tinggi pratama; 

2. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan 
terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku depan 
memakai tutup untuk pejabat administrator, 
pejabat pengawas, pejabat pelaksana dan pejabat 
fungsional; 

3. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir, 
dan 2 (dua) saku belakang terbuka/tidak 
memakai tutup; 

4. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana 
panjang; 

5. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda pangkat, lambang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon, nama SKPD dan 
tanda pengenal; dan 

6. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/ nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali warna 
hitam dan kaos kaki warna hitam. 
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(3) PDH Batik Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (1) huruf a angka 3 terdiri dari batik seragam 
daerah dan batik bermotif khas cire bonan, 

c. PDH wanita hamil dan non muslim, model Pakaian 
menyesuaikan 

d. model, atribut dan kelengkapan PDH kemeja putih, 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

b. PDH Wanita : 
1. kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan terbuka, 

(satu) saku tanpa tutup di kiri atas, bawah kemeja 
lurus, warna putih; 

2. celana panjang/rok warna hitam/gelap; 
3. kerudung warna hitam/gelap; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRl, papan nama 

dan tanda pengenal; dan 
5. kelengkapan terdiri dari sepatu pantofel, warna 

hi tam. 

a. PDH Pria: 
1. kemeja lengan panjang/ pendek, kerah berdiri dan 

terbuka, (satu) saku tanpa tutup di kiri atas, 
bawah kemeja lurus, warna putih; 

2. celana panjang warna hitam / gelap; 
3. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama 

dan tanda pengenal; dan 
4. kelengkapan terdiri dari sepa tu dan kaos kaki, 

(2) PDH Kemeja Putih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (1) huruf a angka 2, menggunakan model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

e. PDH untuk Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan 
PNS wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

d. PDH Bupati, Wakil Bupati,Camat dan Lurah wanita 
dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, 

berkerah rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku 
depan bawah memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung 
berwarna khaki tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari peci atau mutz, tanda pangkat 
harian, tanda jabatan, pita tanda jasa, lencana 
KORPRI, papan nama, lambang daerah, nama 
Pemerintah Kabupaten Cirebon dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak maksimal 5 (lima) cm. 
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Pakaian Sipil Harian (PSH) 

Bagian Kedua 

menyesuaikan; 
d. Motif, corak dan warna PDH batik seragam daerah 

beserta kerudung sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan 
Keputusan Bupati; 

e. Motif, corak dan warna PDH batik bermotif khas 
cirebonan beserta kerudung sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) adalah motif dan corak batik khas 
Cirebonan, baik motif Pesisiran, Keratonan, 
Ciwaringin, maupun motif lainnya yang ada di 
wilayah Kabupaten cirebon; dan 

f. PDH batik daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) huruf a angka 3, tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

b. PDH Batik wanita dan/atau wanita berkerudung: 
1. kemeja batik lengan pendek/panjang, kerah 

rebah/tertutup, 2 (dua) saku di bawah kanan dan 
kiri memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm di 
bawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna hitam; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari papan nama, lencana KORPRI 
dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

a. PDH Batik Pria : 
1. kemeja batik lengan pendek/panjang, berkerah 

berdiri, dan terbuka, 1 (satu) saku tanpa tutup di 
kiri atas; 

2. celana panjang warna hitarn, 2 (dua) saku depan 
di pinggir dan 2 ( d ua) saku belakang 
terbuka/ tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari papan nama, lencana KORPRI 
dan tanda pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali warna 
hitam dan kaos kaki warna hitam. 

menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
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c. PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri mernakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki, semua warna hitam. 

b. PSH wanita dan/atau wanita berkerudung: 
1. jas lengan pendek dan/ atau panjang, berkerah 

rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

a. PSH pria: 
1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang, warna sama dengan jas, 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 
5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 

kaos kaki warna hitam. 

(1) PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf b, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
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b. PSR wanita dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah, mempunyai 

3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas 
kiri dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri 
memakai tutup, serta berkancing 5 (lima) buah; 

a. PSR pria: 
1. jas lengan panjang, berkerah leher berdiri dan 

terbuka, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) 
saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di 
bawah kanan dan kiri memakai tutup, serta 
berkancing 5 (lima) buah; 

2. celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. peci nasional pada acara tertentu; 
4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 

pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 
5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 

kaos kaki warna hitam. 

(1) PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf c, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 

Pasal 8 

Pakaian Sipil Resmi (PSR) 

Bagian Ketiga 

(2) PSH Bupati, Wakil Bupati, Carnat, Lurah dan PNS 
wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

d. PSH Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita 
dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. jas lengan pendek dan/ a tau panjang, berkerah 

rebah, mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ a tau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa dan tanda pengenal; 
dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 
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Bagian Keempat 

(2) PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan PNS 
wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

d. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita: 
1. jas lengan panjang, berkerah re bah, mempunyai 3 

(tiga) saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri 
dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri 
memakai tutup, serta berkancing 5 (lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPR1, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda 
pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 (lima) 
cm. 

c. PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
l. Jas lengan panjang, berkerah berdiri dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, serta berkancing 5 
(lima) buah; 

2. Celana panjang, warna sama dengan jas 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
tanda jabatan, pita tanda jasa, dan tanda 
pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki, warna hitam dengan pakaian. 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
di bawah lutut dan/ atau rok panjang semata 
kaki tidak ketat warna sama dengan jas; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
pita tanda jasa dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 
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Pasal 10 

Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 

Bagian Kelima 

(2) PSL wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 

b. PSL wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap; 

2. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan 
terbuka, dasi warna serasi dengan pakaian; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ a tau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna sama dengan jas; 

5. atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medali, 
medali hanya dikenakan pada peringatan 
upacara hari-hari besar; dan 

6. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

a. PSL pria: 

1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 
mempunyai 3 (tiga) saku yaitu 1 (satu) saku 
terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku di bawah 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap; 

2. kemeja lengan panjang, kerah berdiri dan 
terbuka, dasi warna serasi dengan pakaian; 

3. celana panjang, warna sama dengan jas2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 ( dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

4. atribut terdiri dari pita tanda jasa dan medali, 
medali hanya dikenakan pada peringatan 
upacara hari-hari besar; dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki warna hitam. 

(1) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 
d, menggunakan model dan kelengkapan sebagai 
berikut: 

Pakaian Sipil Lengkap (PSL) 
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a. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah pria: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

(1) PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf f, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
se bagai beriku t: 

Pasal 11 

Bagian Keenam 
Pakaian Dinas Upacara (PDU) 

(2) PDL wanita hamil model pakaian menyesuaikan. 
(3) PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

disesuaikan dengan kondisi teknis operasional di 
lapangan. 

b. PDL wanita dan/ atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas 
kanan dan kiri memakai tutup, warna khaki; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
memakai tutup, warna khaki; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
krem tidak bercorak; 

4. atribut terdiri dari lencana KORPRI, papan nama, 
lambang daerah, nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit dan kaos 
kaki, semua warna hitam. 

a. PDL pria: 
1. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas 
kanan dan kiri memakai tutup, warna khaki; 

2. celana panjang, warna khaki, 2 (dua) saku depan 
di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/ tidak memakai tutup; 

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana 
panjang; 

4. atribut terdiri dari lambang KORPRI, papan 
nama, lambang daerah, nama Pemerintah 
Kabupaten Cirebon dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/ nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit warna hitam 
bertali dan kaos kaki warna hitam. 

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
huruf e, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
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a. pakaian KORPRI pria: 
1. kemeja lengan panjang bercorak garuda, 

berkerah berdiri dan terbuka, mempunyai 1 
(satu) saku terbuka di atas kiri dan 2 (dua) saku 

(1) Pakaian seragam anggota KORPRI sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf g, menggunakan 
model, atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal 12 

Pakaian Seragam KORPRI 

Bagian Ketujuh 

(2) PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita 
hamil, model pakaian menyesuaikan. 

b. PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat dan Lurah wanita 
dan/ a tau wanita berkerudung: 
1. jas lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan 
kanan serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan 
kanan memakai tutup, warna putih, kancing 
berlambang garuda warna kuning emas; 

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos; 
3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung 

berwarna putih; 
4. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 

depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna putih; 

5. atribut terdiri dari topi warna hitam berlambang 
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda 
jasa, tanda jabatan, tanda pangkat upacara; dan 

6. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
putih dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri dan 
kanan serta 2 (dua) saku di bawah kiri dan 
kanan memakai tutup, warna putih, kancing 
berlambang garuda warna kuning emas; 

2. kemeja warna putih, dasi warna hitam polos; 
3. celana panjang warna putih, 2 (dua) saku depan 

di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/tidak memakai tutup; 

4. atribut terdiri dari topi warna hitam berlambang 
daerah, lencana KORPRI, papan nama, tanda 
jasa, tanda jabatan dan tanda pangkat upacara; 
dan 

5. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki, berwarna putih. 

- 22 - 



a. Pakaian Harian Adat Cirebonan, pria: 
1) Baju Kampret warna putih; 
2) Sarung/Celana Komboran Batik Khas Cirebonan 

(1) Pakaian Dinas Adat Cirebonan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf h, terdiri dari pakaian 
harian adat cirebonan pakaian keagamaan adat 
cirebonan dan pakaian hari besar adat cirebonan. 

(2) Pakaian Harian Adat Cirebonan sebagaimana di maksud 
pada ayat ( 1) menggunakan model, atribut, clan 
kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal 13 

Pakaian Dinas Adat Cirebonan 

Bagian Kedelapan 

(2) Pakaian KORPRI wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

b. pakaian KORPRl wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan panjang bercorak garuda, 

berkerah rebah, 2 (dua) saku di bawah kiri clan 
kanan memakai tutup, serta berkancing 
sebanyak 5 (lima) buah; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir clan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut clan/ atau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna biru tua (biru dongker); 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung 
berwama biru tua (biru dongker)/corak KORPRI; 

4. atribut tercliri dari lencana KORPRl, papan nama 
dan tancla pengenal, serta bagi Bupati, Wakil 
Bupati, Camat dan Lurah ditambah tanda 
jabatan; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 
15 (lima) cm. 

terbuka di bawah kanan dan kiri, serta 
berkancing sebanyak 5 (lima) buah; 

2. celana panjang warna biru tua (biru dongker), 2 
(dua) saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku 
belakang terbuka/tidak memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari peci nasional wama hitam 
polos, lencana KORPRl, papan nama dan tanda 
pengenal, serta bagi Bupati, Wakil Bupati, Camat 
dan Lurah di tam bah tanda jabatan; dan 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/nilon 
hitam dengan kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali dan 
kaos kaki warna hitam. 
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a. Pakaian Hari Besar Adat Cirebonan, pria : 
1. Pejabat negara, pejabat struktural eselon II dan III : 

a. beskap/atela/baju takwa lengan panjang, kerah 
shanghai, tidak bermanset, mempunyai 3 (tiga) 
saku yaitu 1 (satu) saku terbuka di atas kiri 
dan 2 (dua) saku tertutup di bawah kanan dan 
kiri, dan berkancing 5 (lirna) buah; 

b. kain samping/tapi/sinjang dengan motif khas 
Cire bonan serta memiliki lipatan di bagian 
depan/wiru/lancaran; 

c. atribut terdiri dari lencana penghargaan/tanda 
jasa; dan 

(4) Pakaian Hari Besar Adat Cirebonan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) menggunakan model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

a. Pakaian Keagamaan Adat Cirebonan, pria: 
1. Baju Koko /Takwa warna putih; 
2. Celana Panjang wama hitam polos untuk 

pasangan baju Koko / Takwa; dan 
3. kelengkapan terdiri dari ikat kepala khas 

Cirebonan dan sandal kulit warna hitam, 
b. Pakaian Keagamaan Adat Cirebonan wanita 

dan/ a tau wanita berkerudung : 
1. baju kurung warna hitam atau warna gelap 

panjang di bawah pinggul; 
2. kain batik motif cirebonan, panjang di atas 

mata kaki dan menutupi betis; 
3. bagi wanita yang berkerudung, wama 

kerudung menyesuaikan; dan 
c. kelengkapan terdiri dari sepatu selop/sepatu 

sandal. 
d. Pakaian Keagamaan Adat Cirebonan wanita hamil 

dan non rnuslim, model pakaian menyesuaikan. 

(3) Pakaian Keagamaan Adat Cirebonan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) menggunakan model, atribut, 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

c. Pakaian Dinas Harian Adat Cirebonan wanita hamil 
dan non muslim, model pakaian menyesuaikan. 

b. Pakaian Harian Adat Cirebonan wanita dan/ atau 
wanita berkerudung : 
1. baju kurung warna hitam atau warna gelap 

panjang di bawah pinggul; 
2. kain batik motif cirebonan, panjang di atas mata 

kaki dan menutupi betis; 
3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 

menyesuaikan; dan 
4. kelengkapan terdiri dari sepatu selopy sepatu 

sandal. 

untuk pasangan baju kampret; dan 
3) kelengkapan terdiri dari ikat kepala khas 

Cirebonan dan sandal kulit warna hitam. 
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a. PDH Bebas tanpa atribut pria: 
1. kemeja lengan pendek/ panjang, berkerah berdiri 

dan terbuka, berlidah bahu, berkancing 
sebanyak 5 (lima) buah, 2 (dua) saku di atas 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap 
(hitam, biru dongker, abu-abu, coklat atau hijau 
tua); 

2. celana panjang, warna menyesuaikan, 2 (dua) 
saku depan di pinggir dan 2 (dua) saku belakang 
terbuka/ tidak memakai tutup; 

(1) PDH Bebas Tanpa Atribut sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) huruf i, menggunakan model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal 14 

Pakaian Dinas Harian Bebas Tanpa Atribut 

Bagian kesepuluh 

(5) Pakaian Hari Besar Adat Cirebonan wanita hamil, model 
pakaian menyesuaikan. 

2. Pejabat struktural eselon IV, pejabat pelaksana, 
dan pejabat Fungsional : 
a. baju pangsi/baju kampret/baju koko warna 

hitam polos; 
b. celana kombor warna hitam polos; 
c. atribut terdiri dari penghargaan/tanda jasa; dan 
d. kelengkapan terdiri dari ikat kepala khas 

Cirebonan, dan sandal kulit warna hitam. 
b. Pakaian Hari Besar Adat Cirebonan wanita dan/ atau 

wanita berkerudung : 
a. kebaya nasional, bordir, leher berbentuk v atau 

kerah shanghai, ujung bawah lancip dan 
panjang di bawah pinggul; 

b. kain samping/ tapi/ sinjang dengan motif khas 
Cirebonan, panjang di atas mata kaki dan 
menu tu pi be tis dan/ a tau celana panjang lurus 
tidak ketat, 2 (dua) saku depan di pinggir 
dan/atau rok berukuran 15 cm di bawah lutut 
dan/ a tau rok panjang semata kaki tidak ketat; 

c. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

e. atribut terdiri dari lencana penghargaan/ tanda 
jasa; dan 

f. kelengkapan terdiri dari sepatu kulit pantofel 
warna hitam dengan tinggi hak sepatu 
maksimal 5 (lima) cm. 
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terdiri dari keris, stagen, 
kelom/ selop / sliper kulit warna 
blangkon/bendo motif batik 

d. kelengkapan 
sontog/sabuk, 
hitam, dan 
cirebonan. 



a. PDH LINMAS pria: 
1. kemeja lengan pendek, berkerah berdiri dan 

terbuka, berlidah bahu, 2 (dua) saku di atas kiri 
dan kanan memakai tutup; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir 
dan 2 (dua) saku belakang terbuka/ tidak 
memakai tutup; 

3. atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, 
papan nama, pita tanda jasa, tanda pengenal, 
nama SATLINMAS, lambang LINMAS, tanda 
monogram LINMAS, papan LINMAS; dan 

( 1) Pakaian Dinas LJNMAS sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (2) huruf a yaitu PDH LINMAS. 

(2) PDH LINMAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 

Pasal 15 

Pakaian Oinas Perlindungan Masyarakat (LINMAS) 

(2) PDH Bebas tanpa atribut wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

b. PDH Bebas tanpa atribut wanita dan/atau wanita 
berkerudung: 

1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, 
berkerah rebah, berlidah bahu, berkancing 
sebanyak 5 (lima) buah, 2 (dua) saku saku di atas 
kanan dan kiri memakai tutup, warna gelap 
(hitam, biru dongker, abu-abu, coklat atau hijau 
tua); 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat warna menyesuaikan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan 
tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu kulit pantofel warna 
hitam dengan tinggi hak sepatu maksimal 5 
(lima) cm. 

3. atribut yaitu papan nama, lencana KORPRI dan 
tanda pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang kulit/ nilon 
warna hitam dengan kepala ikat pinggang kuning 
emas berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali 
warna hitam dan kaos kaki warna hitam. 
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Bagian Kesebelas 



(1) PDH SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 

Pasal 17 

a. PDH SATPOL PP; 
b. PD L terdiri dari: 

1. POL I SATPOL PP; dan 
2. PDL II SATPOL PP. 

c. POU terdiri dari: 
1. POU 1 SATPOL PP; dan 
2. POU II SATPOL PP. 

d. POPP SATPOL PP; dan 
e. PDPTI SATPOL PP. 

Pakaian Dinas Satuan Palisi Pamong Praja sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b yang terdiri dari: 

Pasal 16 

Pakaian Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 

Bagian Kedua belas 

menyesuaikan. 

b. PDH LINMAS wanita dan/atau wanita berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang, 

berkerah rebah, berlidah bahu, 2 (dua) saku di 
bawah kiri dan kanan memakai tutup; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat; 

3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung warna 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, lencana KORPRI, 
papan nama, tanda pengenal, nama SATLINMAS, 
lam bang LINMAS, tanda monogram LINMAS, 
nama LINMAS; dan 

5. kelengkapan yaitu sepatu pantofel warna hitam, 
topi Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon 
warna biru dongker / hi tam dengan tinggi hak 
sepatu maksimal 5 (lima) cm. 

4. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon/kulit 
berlambang LINMAS, topi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Cirebon warna biru dongker/hitam, 
kaos kaki dan sepatu kulit bertali warna hitam. 
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model pakaian LINMAS wanita hamil, (3) PDH 



b. PDH SATPOL PP wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 

5. Kelengkapan terdiri dari: 
a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan 

menggunakan emblim Palisi Pamong Praja; 
b) kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
c) ikat pinggang nilon hitam dengan kepala ikat 

pmggang kuning emas berlambang Palisi 
Pamong Praja; dan 

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 
rendah, bertali, dan kaos kaki, semua warna 
hi tam. 

a. PDH SATPOL PP pria: 
1. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah 

berdiri dan terbuka, berkancing 5 {lima) buah, 2 
(dua) saku tertutup di kiri dan kanan atas 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2 
(dua) saku samping celana terbuka dan 2 {dua) 
saku belakang tertutup yang dilengkapi dengan 
kancing penutup sakunya, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

3. baju kemeja dimasukkan ke dalam celana 
panjang; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

se belah kanan; 
d) tulisan Palisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Palisi Pamong Praja di atas tulisan 

Palisi Pamong Praja; 
D lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Palisi Pamong Praja; 
g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan pemerintah daerah; 
h) lencana Palisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
i) badge Palisi Pamong Praja dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
j) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 

di atas badge Palisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

1) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; 

huruf a, menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
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(1) POL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf b angka 1, mempunyai model yang sama untuk 

Pasal 18 

(2) PDH SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

5. Kelengkapan terdiri dari: 
a) muts warna khaki tua kehijau-hijauan 

menggunakan emblim Polisi Pamong Praja; 
b) kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
c) ikat pinggang nilon kecil, warna hitam dengan 

kepala ikat pinggang kuning emas 
berlambang Polisi Pamong Praja; dan 

d) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 
rendah, tidak bertali, dan kaos kaki, semua 
warna hitam. 

1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, 
berlidah bahu, berkerah berdiri, berkancing 5 
(lima) buah, 2 (dua) saku tertutup di kiri dan 
kanan atas dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 ( dua) saku 
samping celana terbuka dan/ a tau rok berukuran 
15 cm dibawah lutut dan/ atau rok panjang 
semata kaki tidak ketat, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja di atas tulisan 

Polisi Pamong Praja; 
D lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan pemerintah daerah; 
h) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
i) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
j) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 

di atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

k) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

1) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; 
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pria dan wanita. 
(2) PDL I SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang, berkerah rebah dan terbuka, 

berkancing 6 (enam) buah pada bagian tengah baju, 
berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) 
buah sebelah atas, 2 (dua) saku tempel tertutup 
pada bagian dada rnasing-rnasing berkancing 1 (satu) 
buah, lengan baju dilengkapi manset, warna khaki 
tua kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan di bawah, 2 
(dua) saku tempel di samping celana terbuka,2 (dua) 
saku tempel di samping celana tertutup dilengkapi 
dengan kancing penutup sakunya, 2 (dua) saku 
tempel belakang celana tertutup masing-rnasing 
berkancing 1 (satu) buah, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

c. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang; 
d. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 

menyesuaikan; 
e. atribut terdiri dari: 

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua 
kerah baju; 

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 
sebelah kanan di bawah tutup saku; 

3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 
kanan; 

4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
saku baju sebelah kiri; 

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Polisi Pamong Praja; 

6. lencana KORPR1 dikenakan di atas lambang 
Polisi Pamong Praja; 

7. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

8. badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

9. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

10. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan 
di atas lambang daerah. 

f. kelengkapan terdiri dari: 
1. topi baret dengan emblem Pol. PP warna khaki 

tua kehijau-hijauan seperti pakaiannya, untuk 
topi baret dikenakan miring ke kiri; 

2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 
dikenakan di dalam baju; 

3. ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logam) 
nilon warna hitam dengan lidah kopel rim; 

4. holster (senjata) jika diperlukan; 
5. holster tonfa/ borgol; 
6. kaos kaki warna hitarn; dan 
7. sepatu laras kulit, bersol karet sedang, bertali, 
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f. kelengkapan terdiri dari: 

(1) POL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf b angka 2, mempunyai model yang sama untuk 
pria dan wanita. 

(2) POL II SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut, dan kelengkapan sebagai 
berikut: 
a. kemeja lengan panjang, tidak bermanset, kerah baju 

model rebah, berkancing 7 (tujuh) buah pada bagian 
tengah baju, berlidah bahu masing-rnasing 
berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku tempel 
tertutup pada bagian dada masing-rnasing 
berkancing 1 (satu) buah, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan dengan bagian 
bawah celana dikaretkan dan dilipat ke dalam, 2 
(dua) saku samping celana terbuka dan 2 (dua) saku 
tempel samping celana tertutup masing-masing 
berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) saku tempel 
belakang celana tertutup masing-rnasing berkancing 
1 (satu) buah, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. baju kemeja dimasukan ke dalam celana panjang; 
d. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 

menyesuaikan; 
e. atribut terdiri dari: 

1. tanda pangkat dibordir dikenakan pada kedua 
kerah baju; 

2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 
sebelah kanan di bawah tutup saku; 

3. papan nama bordir dikenakan di atas saku baju 
sebelah kanan; 

4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
saku baju sebelah kiri; 

5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 
tulisan Polisi Pamong Praja; 

6. lencana KORPR1 bordir dikenakan di atas 
lambang Polisi Pamong Praja; 

7. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

8. badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

9. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 
atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

10. Iambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan 
di atas lambang daerah; 

warna hitarn, sedangkan sepatu untuk wanita 
tidak bertali tetapi beresleting samping. 
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1. jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah 
bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada 
bagian tengah baju, 2 (dua} saku tertutup pada 
bagian dada yang dilengkapi dengan kancing 
penutup sakunya, 2 (dua) saku tertutup di pada 
bagian pinggang di bawah kanan dan kiri yang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
seluruh kancing baju adalah kancing besar 
berlogo Polisi Pamong Praja terbuat dari bahan 
kuningan, baju tidak dimasukan ke dalam 
celana, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) 
saku samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang 
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

3. kemeja putih, berkerah berdiri dan tertutup; 
4. atribut terdiri dari: 

a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di 

atas tulisan Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRl dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

a. POU I SATPOL PP pria: 

(1) POU I SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf c angka 1, menggunakan model, atribut, dan 
kelengkapan sebagai berikut: 

1. topi lapangan (patrol cap} dengan emblem Pol. PP 
berwarna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 
dikenakan di dalam baju; 

3. dahrirn (untuk yang di lapangan}; 
4. sarung senjata (holster) jika diperlukan; 
5. sarung tonfa (t-stick) / borgol; 
6. tali pluit warna hitam dikenakan di lengan baju 

sebelah kanan; 
7. ikat pinggang kopel rim (kepala kopel logam) 

nilon warna hitam dengan lidah kopel; 
8. kaos kaki warna hitam; dan 
9. sepatu laras kulit warna hitam, bersol karet 

sedang, warna hitam, bertali sedangkan sepatu 
untuk wanita tidak bertali tetapi beresleting 
samping. 
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1. jas lengan panjang, berkerah model jas, berlidah 
bahu, berkancing besar 4 (empat) buah pada 
bagian tengah baju, 2 (dua) saku tertutup pada 
bagian dada yang dilengkapi dengan kancing 
penutup sakunya, 2 (dua) saku tertutup pada 
bagian pinggang di bawah kanan dan kiri yang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
seluruh kancing baju adalah kancing besar 
berlogo Polisi Pamong Praja terbuat dari bahan 
kuningan, baju tidak dimasukan ke dalam 
celana, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tanpa rampel/lipatan lurus tidak 
ketat, 2 (dua) saku samping terbuka, 2 (dua) 
saku belakang tertutup dilengkapi dengan 
kancing penutup sakunya, warna khaki tua 
kehijau-hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di 

berkerudung: 
SATPOL PP wanita dan/atau wanita b. PDU 

5. kelengkapan terdiri dari: 

a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

b) kemeja putih lengan panjang; 
c) dasi hitam polos; 
d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) kaos kaki warna hitam polos; dan 
f] sepatu kulit ukuran reridah, bersol karet 

rendah, tidak bertali, warna hitam. 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong 

Praja dan lain-lain dikenakan di atas papan 
nama; 

j) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 
di atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

l) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
se belah kiri; dan 

m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; 
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1. jas lengan pendek, berkerah berdiri dan terbuka, 
berlidah bahu masing-masing berkancing 1 (satu) 
buah, memakai ban pinggang luar warna khaki 
tua kehijau-hijauan, berkancing besar 4 (empat) 
buah pada bagian tengah baju, 2 (dua) saku 
tertutup pada bagian dada di atas kanan dan kiri 
yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, 2 (dua) saku tertutup pada bagian 
pinggang di bawah kanan dan kiri yang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
baju tidak dimasukan ke dalam celana, seluruh 
kancing baju adalah kancing besar berlogo Palisi 
Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan, 

a. PDU II SATPOL PP pria: 

(1) PDU II SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf c angka 2, menggunakan model, atribut, dan 
kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal21 

(2) PDU I SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, 

warna khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kemeja putih lengan panjang; 
c) dasi hitam polos; 
d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) kaos kaki warna hitam polos; dan 
f) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 

rendah, tidak bertali, warna hitam. 

atas tulisan Polisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong 

Praja dan lain-lain dikenakan di atas papan 
nama; 

j) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 
di atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

1) lam bang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 
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1. jas lengan pendek dan/ atau jas lengan panjang, 
berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu 
masing-rnasing berkancing 1 (satu) buah, 
mernakai ban pinggang luar warna khaki tua 
kehijau-hijauan, berkancing besar 4 (ernpat) 

b. PDU II SATPOL PP wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 

4. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, 

warna khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kaos oblong dikenakan di dalam baju, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
c) sabuk baju dengan kepala sabuk (logam); 
d) ikat pinggang kecil berlambang Polisi Pamong 

Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 
e) sarung senjata (holster) jika dibutuhkan; 
f) kaos kaki warna hitarn polos; dan 
g) sepatu kulit ukuran sedang, bersol karet 

sedang, bertali, warna hitam. 

warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang tan pa rampel/ lipatan, 2 (dua) 
saku samping terbuka dan 2 (dua) saku belakang 
tertutup dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

3. atribut terdiri dari: 

a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Palisi Pamong Praja dikenakan di 

atas tulisan Palisi Pamong Praja; 
f) lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
i) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong 

Praja dan lain-lain dikenakan di atas papan 
nama; 

j) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

k) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 
di atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

1) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri;dan 

m) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 
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5. kelengkapan terdiri dari: 
a) topi pet beremblim Polisi Pamong Praja, 

warna khaki tua kehijau-hijauan; 
b) kaos oblong dikenakan di dalam baju, warna 

khaki tua kehijau-hijauan; 
c) sabuk baju dengan kepala sabuk (logam); 

buah pada bagian tengah baju, 2 (dua) saku 
tertutup pada bagian dada di atas kanan dan kiri 
yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, 2 (dua) saku tertutup pada bagian 
pinggang di bawah kanan dan kiri yang 
dilengkapi dengan kancing penutup sakunya, 
baju tidak dimasukan ke dalam celana, seluruh 
kancing baju adalah kancing besar berlogo Polisi 
Pamong Praja yang terbuat dari bahan kuningan, 
warna khaki tua kehijau-hijauan; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, tanpa rampel/ lipatan, warna khaki 
tua kehijau-hijauan; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari: 
a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
e) lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di 

atas tulisan Polisi Pamong Praja; 
0 lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
g) lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
h) pita tanda jasa dikenakan di atas saku baju 

sebelah kiri; 
i) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
j) tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong 

Praja dan lain-lain dikenakan di atas papan 
nama; 

k) badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 
lengan baju sebelah kanan; 

1) tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan 
di atas badge Polisi Parnong Praja pada lengan 
baju sebelah kanan; 

m) lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

n) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 
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a. kemeja lengan panjang, berkerah berdiri, berkancing 
6 (enam) buah pada bagian tengah baju, berlidah 
bahu masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 2 
(dua) saku tertutup pada bagian dada di atas kanan 
dan kiri masing-masing berkancing kecil 1 (satu) 
buah, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/lipatan, 2 (dua) saku 
samping terbuka, 2 (dua) saku belakang celana 
terbuka, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
4. tulisan Polisi Parnong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Polisi Pamong Praja; 
6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

Polisi Pamong Praja; 
7. lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
9. tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja 

clan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
10. badge Palisi Pamong Praja dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
11. tulisan Kementerian Dalam Negeri dikenakan di 

atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

12. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 

(1) PDPP SATPOL PP sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 
16 huruf d, mempunyai model yang sama untuk pria 
dan wanita. 

(2) PDPP SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 

Pasal22 

(2) PDU II SATPOL PP wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

d) ikat pinggang kecil berlam bang Polisi Pamong 
Praja, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

e) sarung senjata (holster) jika dibutuhkan; 
f) kaos kaki warna hitam polos; dan 
g) sepatu kulit ukuran rendah, bersol karet 

rendah, tidak bertali, warna hitam. 
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a. kemeja lengan panjang tidak bermanset, berkerah 
baju bermodel rebah, berkancing 6 (enam) buah 
pada bagian tengah baju, berlidah bahu yang 
masing-masing berkancing 1 (satu) buah, 2 (dua) 
saku tercutup pada bagian dada di atas kanan dan 
kiri yang dilengkapi dengan kancing penutup 
sakunya, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

b. celana panjang tanpa rampel/Iipatan, 2 (dua) saku 
samping celana terbuka, 2 (dua) saku tempel 
belakang tertutup dengan kancing penutup sakunya, 
bagian bawah celana dikaretkan dan dilipat ke 
dalam, warna khaki tua kehijau-hijauan; 

c. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. tanda jabatan dipasang di tengah saku baju 

sebelah kanan di bawah tutup saku; 
3. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
4. tulisan Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

saku baju sebelah kiri; 
5. lambang Polisi Pamong Praja dikenakan di atas 

tulisan Polisi Pamong Praja; 
6. lencana KORPRI dikenakan di atas lambang 

(2) PDPTI SATPOL PP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 huruf e, mempunyai model yang sama untuk pria 
dan wanita. 

(3) PDPTI SATPOL PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
menggunakan model, atribut dan kelengkapan sebagai 
berikut: 

Pasal 23 

e. Kelengkapan terdiri dari: 
1. helm warna putih berlogo lambang Polisi Pamong 

Praja; 
2. kaos oblong warna khaki tua kehijau-hijauan 

dikenakan di dalam baju; 
3. bretel warna putih; 
4. kopel rim (kepala kopel rim berlambang Satpol 

PP); 
5. tali koor warna merah di lengan baju sebelah 

kanan; 
6. kaos kaki warna hitam polos; 
7. sarung tangan warna putih; dan 
8. sepatu kulit ukuran tinggi, bersol karet sedang, 

warna hitam, dan bertali warna putih. 

se belah kiri; dan 
13. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan 

di atas lambang daerah. 
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(1) PDH Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 24 huruf a, menggunakan model, atribut 
dan kelengkapan sebagai berikut: 

Pasal25 

Pakaian Dinas petugas pemadam kebakaran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c, terdiri dari: 
a. PDH Pemadam Kebakaran; dan 
b. PDL Pemadam Kebakaran. 

Pasal 24 

Pakaian Dinas Petugas Pemadam Kebakaran 

Bagian ketiga belas 

e. Kelengkapan terdiri dari: 
1. baret khaki kehijau-hijauan dengan lambang Pol 

PP, posisi pemakaian miring ke kiri; 
2. kaos oblong warna putih dikenakan di dalam 

baju; 
3. kopel rim warna putih; 
4. bretel/ selempang warna putih; 
5. tali koor putih biru (untuk kepala regu) 

dikenakan di lengan baju sebelah kanan; 
6. tali koor warna hitam (untuk anggota) dikenakan 

di lengan baju sebelah kanan; 
7. ban lengan warna biru; 
8. kaos kaki warna hitam polos; dan 
9. sepatu laras kulit/ sepatu lapangan berwarna 

hitam dengan sisi luar berwarna putih, dan 
bertali warna putih dan/ a tau tan pa tali. 

Polisi Pamong Praja; 
7. lencana Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

kedua ujung kerah baju; 
8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 

ketentuan Pemerintah Daerah; 
9. tanda kualifikasi pelatihan Polisi Pamong Praja 

dan lain-lain dikenakan di atas papan nama; 
10. badge Polisi Pamong Praja dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
11. tulisan Kernen terian Dalam Negeri dikenakan di 

atas badge Polisi Pamong Praja pada lengan baju 
sebelah kanan; 

12. lambang daerah dikenakan pada lengan baju 
sebelah kiri; dan 

13. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan 
di atas lambang daerah. 
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3. bagi wanita yang berkerudung, kerudung 
berwarna biru muda sesuai dengan warna 
pakaian; 

4. atribut terdiri dari: 

1. kemeja lengan pendek dan/atau panjang, 
berlidah bahu, berkerah rebah, 2 (dua) saku di 
bawah kanan dan kiri memakai tutup, warna 
biru benhur; 

2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 
depan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
dibawah lutut dan/ a tau rok panjang semata kaki 
tidak ketat, warna biru tua (biru dongker); 

b. PDH Pemadam Kebakaran Wanita dan/atau wanita 
berkerudung : 

5. kelengkapan terdiri dari ikat pinggang nilon 
warna hitam dengan kepala ikat pinggang kuning 
emas berlambang KORPRI, sepatu kulit bertali 
dan kaos kaki warna hitam. 

a. PDH Pemadam Kebakaran pria: 
1. kemeja lengan pendek, berlidah bahu, berkerah 

berdiri dan terbuka, 2 (dua) saku tertutup di atas 
kiri dan kanan, warna biru benhur; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di samping, 2 
(dua) saku belakang terbuka/tanpa memakai 
tutup, warna biru tua (biru dongker); 

3. baju kemeja dimasukan ke dalam celana 
panjang; 

4. atribut terdiri dari: 
a) topi; 
b) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
c) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
d) tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
e) lambang pemadam kebakaran dikenakan 

pada lengan baju sebelah kanan dibawah 
tulisan pemadam kebakaran; 

D lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
sebelah kiri; 

g) brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas 
saku baju sebelah kiri dibawah lencana 
KORPRJ; 

h) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
keten tuan Pemerin tah Daerah; 

i) tanda kualifikasi pelatihan penanganan 
bencana kebakaran dikenakan pada saku 
baju sebela kiri; 

j) lambang daerah Kabupaten Cirebon 
dikenakan pada lengan baju sebelah kiri; dan 

k) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah. 
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a. kemeja lengan panjang bermanset, berkerah berdiri 
dan terbuka, berkancing 6 (enam) buah, berlidah 
bahu rnasing-rnasing berkancing 1 (satu) buah, 2 
(dua) saku tertutup di atas kanan dan kiri, warna 
biru benhur; 

b. celana panjang tanpa lipatan di bawah, 2 (dua) saku 
belakang tertutup dan 2 (dua) saku gantung tertutup 
disebelah samping, wama biru tua (biru dongker); 

c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
biru muda sesuai dengan warna pakaian; 

d. atribut terdiri dari: 
1. tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
2. papan nama dikenakan di atas saku baju sebelah 

kanan; 
3. tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
4. lambang pemadam kebakaran dikenakan pada 

(1) POL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam 
dalam Pasal 24 huruf b, mempunyai model yang sama 
untuk pria dan wanita. 

(2) POL Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 

Pasal 26 

(2) PDH Pemadam Kebakaran wanita harnil, model pakaian 
menyesuaikan. 

a) tanda pangkat dikenakan pada pundak baju; 
b) papan nama dikenakan di atas saku baju 

sebelah kanan; 
c) tulisan Pemadam Kebakaran dikenakan pada 

lengan baju sebelah kanan; 
d) lambang pemadam kebakaran dikenakan 

pada lengan baju sebelah kanan dibawah 
tulisan pemadam kebakaran; 

e) lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
sebelah kiri; 

f) brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas 
saku baju sebelah kiri dibawah lencana 
KORPRI; 

g) tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

h) tanda kualifikasi pelatihan penanganan 
bencana kebakaran dikenakan pada saku 
baju sebelah kiri; 

i) lambang daerah Kabupaten Cirebon 
dikenakan pada lengan baju sebelah kiri; 

j) nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 
dikenakan di atas lambang daerah; dan 

k) kelengkapan yaitu sepatu kulit wama hitam 
dengan tinggi hak ± 3 (tiga) cm. 
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b. Wanita: 

a. Pria: 
1) kemeja lengan pendek berwarna putih 

dengan atribut lengkap; dan 
2) celana panjang berwarna biru tua (dark blue). 

(1) Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (2) huruf d, menggunakan model, atribut, dan 
kelengkapan sebagai berikut : 

Pasal27 

Bagian Keempat belas 
Pakaian Dinas Perhubungan 

(3) POL Pemadam Kebakaran wanita harnil, model pakaian 
menyesuaikan. 

e. kelengkapan terdiri dari: 
1. topi/jengle pet warna biru tua dan/atau baret 

warna biru tua; 
2. kaos oblong warna biru muda dikenakan dalam 

baju; 
3. ikat pinggang besar dengan gesper berlambang 

pemadam kebakaran; 
4. tali pluit dan tali komando (nestle): 

a) tali pluit berwarna hitam, pluit dikenakan 
oleh anggota pemadam kebakaran di lengan 
baju sebelah kiri; 

b) tali komando berwarna merah dengan 
memakai nestle 1 (satu) buah untuk kepala 
pemadam kebakaran yang dikenakan di 
lengan baju sebelah kanan; dan 

c] sepatu jungle boot berwarna hi tam bertali. 

lengan baju sebelah kanan dibawah tulisan 
pemadam kebakaran; 

5. lencana KORPRI dikenakan diatas saku baju 
sebelah kiri; 

6. lencana pemadam kebakaran dikenakan pada 
kedua ujung kerah baju; 

7. brevet pemadam kebakaran dikenakan diatas 
saku baju sebelah kiri dibawah lencana KORPRI; 

8. tanda pengenal dikenakan sesuai dengan 
ketentuan Pemerintah Daerah; 

9. tanda kualifikasi pelatihan penanganan bencana 
kebakaran dikenakan pada saku baju sebelah 
kiri; 

10. lambang daerah Kabupaten Cirebon dikenakan 
pada lengan baju sebelah kiri; dan 

11. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dikenakan 
di atas lambang daerah. 
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Bagian Kelima belas 

(2) Bagi wanita yang menggunakan kerudung, segala 
atribut tetap digunakan dan dapat terlihat dengan 
jelas. 

(3) Bentuk, model, dan warna kelengkapan lain dari 
POH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(4) Jenis, model, warna, dan tata cara penggunaan 
POH, tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(5) Pakaian Dinas Lapangan (POL) dan Pakaian Oinas 
Upacara (POU) menyesuaikan dengan atribut 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati ini. 

(1) Kelengkapan lain dari POH yang digunakan oleh 
pegawai, antara lain sebagai berikut: 
a. topi un tuk penggunaan dalam tu gas- tugas 

lapangan/ operasional; 
b. kerudung dengan warna biru tua (dark blue); 

dan 
c. sepatu warna hitam polos. 

Pasal28 

(2) Lencana lambang perhubungan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d angka 7, 
sebagai lambang tanda jabatan struktural bagi 
pejabat struktural eselon II, eselon III, dan eselon IV 
atau yang disetarakan menurut Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 

(3) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
4 ayat (2) huruf d angka 2, digunakan oleh pejabat 
struktural eselon II, eselon III, dan eselon IV atau 
yang disetarakan menurut Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara di 
lingkungan Dinas Perhubungan. 

(4) Bentuk, ukuran, dan warna kelengkapan POH 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), ayat (2), dan 
ayat (3), tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

1) kemeja lengan pendek dan/ atau lengan 
panjang berwarna putih dengan atribut 
lengkap; 

2) celana panjang atau rok berwarna biru tua 
( dark blue); dan 

3) dapat juga menggunakan rompi berwarna 
biru tua ( dark blue). 
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Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan 

Bagian Ketujuh belas 

(4) POL Petugas Kebersihan wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

(3) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), menggunakan model, atribut dan kelengkapan 
sebagai berikut: 
a. kemeja lengan pendek/panjang berwarna kuning, 

berkerah berdiri dan terbuka, berlidah bahu, dengan 
2 (dua) saku tertutup segi empat di sebelah atas 
kanan dan kiri; 

b. celana panjang berwarna kuning dengan 2 (dua) 
saku tertutup di samping lutut dan 2 (dua) saku 
tertutup di belakang; 

c. bagi wanita yang berkerudung, kerudung berwarna 
sesuai dengan warna pakaian 

d. atribut terdiri dari: nama Pemerintah Kabupaten 
Cirebon, lambang daerah, papan nama, lencana 
KORPRI dan topi; 

e. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang dan sepatu 
boot warna hitam. 

(1) Pakaian Dinas Petugas Kebersihan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf f yaitu PDL 
Kebersihan. 

(2) PDL Petugas Kebersihan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), mempunyai model yang sama untuk pria dan 
wanita. 

Pasal 30 

Pakaian Dinas Petugas Kebersihan 

Bagian Keenam belas 

( 1) Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf e yaitu PSH. 

(2) Model, atribut dan kelengkapan PSH sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a dan 
huruf b. 

Pasal29 

Pakaian Dinas Tenaga Kependidikan 
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d. pakaian keperawatan wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 
1. kemeja lengan pendek dan/ atau panjang 

berwarna putih, hijau muda, dan biru muda/biru 
langit, berkerah tertutup/ chiang ie, dan 2 (dua) 
saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

2. celana panjang tidak ketat, dan/ atau rok 
berukuran 15 cm dibawah lutut dan/atau rok 
panjang warna putih; 

3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan 
nama, lambang daerah, nama Pemerintah 
Kabupaten Cirebon, pita tanda jasa, dan tanda 
pengenal; 

4. kelengkapan yaitu sepatu kulit wama hitam. 

c. pakaian keperawatan pria: 
1. kemeja lengan pendek berwarna putih, hijau 

muda, dan biru muda/biru langit, berkerah 
tertutup/chiangie, 1 (satu) saku terbuka di atas 
kiri, dan 2 (dua) saku di bawah kanan dan kiri 
memakai tutup; 

2. celana panjang warna putih; 
3. atribut terdiri dari Lencana KORPRI, papan 

narna, lambang daerah, nama Pemerintah 
Kabupaten Cirebon, pita tanda jasa, dan tanda 
pengenal; 

4. kelengkapan terdiri dari: ikat pinggang, kaos 
kaki, dan sepatu bertali warna hitam. 

(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas tenaga 
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. PDH warna khaki, dimana model, atribut dan 

kelengkapannya berpedoman pada keten tuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6. 

b. jas dokter: 
1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah 

rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2 
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutup; 

2. atribut terdiri dari tanda pengenal. 

( 1) Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf g, terdiri dari: 
a. PDH warna khaki dan jas dokter warna putih, hijau 

muda, dan biru muda/biru langit bagi tenaga medis 
di Puskesmas; 

b. pakaian keperawatan warna putih bagi tenaga 
paramedis; 

c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas 
laboratorium. 
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(2) Model, atribut dan kelengkapan pakaian Dinas Tenaga 
Medis RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. jas dokter sesuai ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 31 ayat (2) huruf b. 
b. pakaian keperawatan pria sesuai ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) 
huruf c. 

c. pakaian keperawatan wanita, sesuai ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) 
huruf d. 

( 1) Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf h, terdiri dari: 
a. pakaian bebas rapi dan jas dokter bagi Tenaga Medis 

Fungsional (TMF); 
b. pakaian keperawatan warna putih, warna biru langit, 

dan warna hijau muda bagi tenaga paramedis; 
c. jas laboratorium berwarna putih bagi petugas 

laboratorium. 
d. PDH warna khaki, PDH Batik dan pakaian olahraga 

bagi pelaksana administrasi; 
e. pakaian bebas rapi berdasi dan pakaian adat 

cerbonan/batik bagi pelayanan pelanggan 
( Customer Service); dan 

f. pakaian warna putih biru lengkap dan 
Jastong/ safari biru bagi Satuan Pengamanan 
(SATPAM). 

Pasal 32 

Pakaian Dinas Tenaga Medis RSUD 

Bagian delapan belas 

(3) Pakaian Dinas Tenaga Kesehatan wanita berjilbab dan 
hamil, model pakaian menyesuaikan dan kerudung 
warna putih/ senada dengan warna pakaian. 

(4) Motif, corak dan warna pakaian dinas tenaga kesehatan 
beserta kerudung sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
ayat (2), dan ayat (3) sewaktu-waktu dapat berubah 
sesuai dengan kebutuhan setelah diajukan terlebih 
dahulu oleh Kepala SKPD terkait dan mendapatkan 
persetujuan Bupati yang ditetapkan dalam Keputusan 
Bupati. 

e. jas laboratorium: 
1. jas lengan panjang warna putih polos, berkerah 

rebah, 1 (satu) saku terbuka di atas kiri, dan 2 
(dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai 
tutup, panjang kemeja sampai lutut; 

2. atribut terdiri dari tanda pengenal. 
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(1) Pakaian Dinas Petugas Pelayanan Perizinan, Auditor dan 
P2UPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) 
huruf 1 dan huruf j, yaitu pakaian bebas rapi. 

(2) Model atribut dan kelengkapan pakaian bebas rapi 

Pasal 33 

Pakaian Dinas Pelayanan Perizinan, Auditor dan P2UPD 

Bagian Kesem bilan belas 

(3) Ketentuan model, atribut, dan kelengkapan pakaian 
be bas rapi, pakaian olahraga, pakaian 
adac/tradisional/batik daerah, dan pakaian bagi Satuan 
Pengamanan (SATPAM) ditetapkan lebih lanjut oleh 
Bupati setelah diajukan terlebih dahulu oleh Direktur 
Rurnah Sakit Umum Daerah dan mendapatkan 
persetujuan dari Bupati 

(4) Pakaian Dinas RSUD wanita berjilbab dan harnil, model 
pakaian menyesuaikan dan kerudung warna 
putih/senada dengan warna pakaian. 

(5) Motif, corak dan wama pakaian dinas tenaga medis 
RSUD beserta kerudung sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), ayat (2), dan ayat (4) sewaktu-waktu dapat 
berubah sesuai dengan kebutuhan setelah diajukan 
terlebih dahulu oleh Direktur Rumah Sakit Umum 
Daerah dan mendapatkan persetujuan Bupati yang 
ditetapkan dalam Keputusan Bupati. 

d. jas laboratorium sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf e. 

e. PDH warna khaki sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6. 

f. ketentuan PDH Batik sesuai ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2. 

g. pakaian bebas rapi berdasi pria: 
1. kemeja lengan pendek/panjang, kerah berdiri 

dan terbuka; 
2. celana panjang, warna sama/serasi dengan 

kerneja; 
3. atribut yaitu tanda pengenal; dan 
4. kelengkapan terdiri dari: dasi, kaos kaki, dan 

sepatu kulit warna hi tam/ serasi dengan pakaian. 
h. pakaian bebas rapi berdasi wanita: 

1. blazer lengan panjang, berkerah rebah; 
2. rok dengan panjang 10 (sepuluh) cm di bawah 

lutut/ celana panjang, warna sama/ serasi dengan 
blazer; 

3. atribut yaitu tanda pengenal; dan 
4. kelengkapan terdiri dari: kerneja, dasi/syal, 

sepatu pantofel warna hi tam/ serasi dengan 
pakaian, dengan tinggi hak ± 5 (lima) cm. 
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Pasal 35 

a. PDH Penanggulangan Bencana Daerah; dan 
b. POL Penanggulangan Bencana Daerah. 

Pakaian Dinas Penanggulangan Bencana Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf j, terdiri 
dari: 

Pasal 34 

Pakaian Dinas Penanggulangan Bencana Daerah 

Bagian Kedua puluh 

(3) Pakaian bebas rapi wanita hamil, model pakaian 
menyesuaikan. 

(4) Motif, corak dan warna pakaian bebas rapi beserta 
kerudung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan 
kebutuhan setelah diajukan terlebih dahulu oleh 
Kepala SKPD terkait dan mendapatkan persetujuan 
Bupati yang ditetapkan dalam Keputusan Bupati. 

b. Pakaian be bas rapt wanita dan/ atau wanita 
berkerudung: 
1. blazer lengan panjang; 
2. celana panjang lurus tidak ketat, 2 (dua) saku 

de pan di pinggir dan/ atau rok berukuran 15 cm 
di bawah lutut dan/ atau rok panjang sernata kaki 
tidak ketat warna hitam; 

3. bagi wanita yang berkerudung, warna kerudung 
menyesuaikan; 

4. atribut terdiri dari papan narna, lencana KORPRI 
dan tanda pengenal; dan 

5. kelengkapan terdiri dari dasi, kemeja, sepatu kulit 
pantofel warna hitam dengan tinggi hak sepatu 
maksimal 5 (lima) cm. 

a. pakaian bebas rapi pria : 
1. kemeja lengan panjang, bermanset, berkerah 

berdiri, dan terbuka, 1 (satu) saku tanpa tutup di 
kiri atas; 

2. celana panjang, 2 (dua) saku depan di pinggir dan 
2 (dua) saku belakang terbuka/ tidak memakai 
tutup; 

3. atribut terdiri dari papan nama, lencana KORPRI 
dan tanda pengenal; dan 

4. kelengkapan terdiri dari dasi, sepatu kulit bertali 
warna hitam dan kaos kaki warna hitam. 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 
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c. PDH Penanggulangan Bencana Daerah Wanita 
berjilbab: 
1. Kemeja lengan panjang, jilbab warna hijau tua 

(532), krah leher tegak, tengah muka memakai 
plakat dijahit tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) 
buah, berlidah bahu, 2 (dua) buah saku di bawah 
sejajar perut, saku pulpen pada sisi kiri bagian 
atas pinggang, tengah muka kemeja memakai 
plakat dihajit tindis, belahan samping di sebelah 
kanan dan kiri, cara penggunaan : kemeja 
dikeluarkan di atas celana panjang, warna krem 
(0115); 

2. Rok panjang jilbab wanita, pinggang celana diberi 
ban untuk tempat ikat pinggang, 2 saku kanan 
dan kiri, bagian belakang celana menggunakan 
resleting, warna hijau tua (5320); 

b. PDH Penanggulangan Bencana Daerah, Wanita: 
1. Blouse lengan pendek dan panjang, berkerah 

tegak, Tengah muka memakai plakat dijahit 2 dan 
berkancing 6 (enam) buah untuk lengan pendek 
dan berkancing 7 (tujuh) buah untuk lengan 
panjang, berlidah bahu, 2 (dua) buah saku 
dibagian bawah kanan dan kiri berpenutup saku, 
cara penggunaan : blouse dimasukan kedalam 
celana panjang/rok, warna krem (0115); 

2. Celana panjang wanita, pinggang celana diberi 
ban untuk tempat ikat pinggang, 2 (dua) buah 
saku samping dan 2 (dua) saku belakang, warna 
hijau tua (5320); 

3. Celana rok wanita, model rok pendek/ panjang 
dengan kup depan dan belakang, pinggang rok 
diberi ban untuk tempat ikat pinggang, bagian 
belakang rok diberi resleting penutup. 

a. PDH Penanggulangan Bencana Daerah.Pria: 
1. kemeja lengan pendek dan panjang, berkerah tegak 

dan terbuka, Tengah muka memakai plakat dijahit 
tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) buah, berlidah 
bahu, 2 (dua) saku bagian depan berpenutup, Saku 
pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang, Tengah 
muka kemeja memakai plakat dijahit tindis, 
Kemeja memakai belahan samping di sebelah 
kanan dan kiri,cara penggunaan kemeja 
dimasukkan kedalam celana panjang, warna krem 
(0115); 

2. celana panjang, Model standar dengan ploi bagian 
depan 2 (dua) buah kanan dan kiri, Saku belakang 
di sebelah kanan diberi saku bobok berpenutup 
dan berkancing se belah kiri saku bo bok tan pa 
penutup dan kancing, Kantong samping celana 
kanan dan kiri miring, Tali ban pinggang, warna 
hijau tua (5320). 

(1) PDH Penanggulangan Bencana Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 34 huruf a, menggunakan model, 
atribut dan kelengkapan sebagai berikut: 
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Jenis Atribut Pakaian Dinas 

Bagian Kesatu 

ATRIBUT PAKAIAN DINAS 

BABV 

Berbahan wol, warna dasar orange dan biru gelap, 
leher model tegak, tengah muka memakai plakat 
dijahit tindis 2 dan berkancing 2 (dua) buah, lengan 
panjang memakai bed gambar bendera merah putih 
di sebelah kanan dan logo BNPB di sebelah kiri, siku 
lengan berlapis dan berbentuk opal, ban karet di 
pergelangan tangan, 1 (satu) buah saku bagian depan 
kiri dada, punggung belakang sablon bertuliskan 
BPBD; 

b. Kaos Kerja Lapangan Penangggulangan Bencana 
Daerah, Wanita : 

a. Kemeja lengan panjang, bahan wol army, leher 
model tegak, tengah muka memakai plakat dijahit 
tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) buah, 4 (empat) 
buah saku bagian depan berpenutup atas dan 
bawah, saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 
pinggang, warna krem; 

b. Kemeja lengan pendek, bahan wol army, leher 
model tegak, tengah muka memakai plakat dijahit 
tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) buah, 2 (dua) 
buah saku bagian depan berpenutup atas dan 
bawah, saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 
pinggang, warna orange; 

c. Celana panjang, bahan wol army, model standar 
dengan ploi bagian depan 2 buah kanan dan 2 
buah kiri, tali ban pinggang berlidah 3, sabuk 
atau kopel tali pinggang, saku belakang di sebelah 
kanan dan kiri berpenutup dan berkancing 
sebelah kiri saku bobok tanpa penutup, kantong 
samping celana kanan dan kiri miring, warna 
krem dan hitam; 

d. Topi, berbahan wol army, bordir berlogo BNPB, 
berpayung dengan gambar padi dan kapas, warna 
krem; 

e. Sepatu, berbahan kulit dan karet, warna dasar 
krem dan bertali; 

a. PDL Penanggulangan Bencana Daerah.Pria : 

Pasal36 
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(2) Tanda Pangkat Harian terdiri atas: 
a. Tanda Pangkat Harian Bupati dan Wakil Bupati PDH 

warna khaki dan PDH LINMAS terbuat dari bahan 
dasar kain dan logam, warna kuning emas, dengan 
lis rnerah; dan 

b. Tanda Pangkat Harian Pegawai PDH warna khaki 
dengan warna dasar warna khaki dan PDH LINMAS 

(1) Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf b, adalah atribut yang menunjukkan tingkat 
dalam status, digunakan oleh Bupati, Wakil Bupati 
serta pegawai terdiri atas: 
a. Tanda Pangkat Harian ; dan 
b. Tanda Pangkat Upacara. 

Pasal39 

Tanda Pangkac 

Bagian Ketiga 

(2) Bentuk dan warna tutup kepala sebagaimana dimaksud 
pada ayat(l), tercantum pada larnpiran , huruf A sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan ini. 

(1) Tutup Kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf a terdiri dari: 
a. Topi upacara terbuat dari bahan dasar kain; 
b. Mutz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki; 
c. Topi lapangan; dan 
d. Kopiah. 

Pasal 38 

Tutup Kepala 

Bagian Kedua 

Atribut Pakaian Dinas tercliri dari: 
a. tutup kepala; 
b. tanda pangkat; 
c. tanda jabatan; 
d. lencana KORPRI; 
e. Tanda jasa; 
f. papan nama; 
g. nama Pernerintah Kabupaten Cirebon dan nama SKPD; 
h. lambang Kabupaten Cirebon; dan 
1. Tanda pengenal. 
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Lencana KORPRI 

Bagian Kelima 

(1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf c, adalah atribut yang menunjukkan jabatan 
seseorang selaku Bupati, Wakil Bupati, Camat dan 
Lurah; 

(2) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
untuk Bupati dan Wakil Bupati, terbuat dari logam 
berwarna kuning emas, dengan lambang garuda warna 
kuning emas; 

(3) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
untuk Pakaian Dinas Harian warna khaki bagi Camat 
dan Lurah, berbentuk bulat dan bergerigi pada bagian 
dalam terdapat segi 8, lingkaran dan lambang daerah 
terbuat dari bahan logam berwarna emas dan atau 
perak; 

(4) Tanda Jabatan dipakai di dada sebelah kanan di bawah 
papan nama; 

(5) Bentuk tanda jabatan sebagairnana dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3) tercantum pada lampiran, huruf c 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal40 

Tanda Jabatan 

Bagian Kempat 

(4) Tanda Pangkat dipakai diatas bahu kiri dan kanan 
(5) Bentuk Tanda Pangkat Harian dan Tanda Pangkat 

Upacara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) 
dan ayat (3) tercantum pada Lampiran huruf 8 sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
im. 

(3) Tanda Pangkat Upacara terdiri atas : 
a. Tanda Pangkat Upacara pakaian POU Bupati 

dan Wakil Bupati terbuat dari bahan dasar logam, 
warna kuning emas, dengan lis merah; dan 

b. Tanda Pangkat Upacara POU Pol PP. 

dengan warna dasar hijau, terdapat lambang 
Pemerintah Oaerah Kabupaten Cirebon terbuat dari 
bahan dasar kain dan lambang bintang Asthabrata 
(segi delapan)/lambang bunga/ palang berwama 
emas / perak/ perunggu, yang penggunaannya 
disesuaikan dengan golongan pangkat. 
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(3) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
dikenakan oleh Bupati, Wakil Bupati, dan Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Cirebon yang memiliki tanda jasa disesuaikan dengan 
keburuhan dan jenis pakaian dinasnya. 

(4) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dikenakan oleh Bupati, Wakil Bupati, dan Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Cirebon yang rnerniliki tanda jasa disesuaikan dengan 
kebutuhan dan jenis pakaian dinasnya. 

(5) Pita tanda jasa, tanda/lencana kemahiran dan tanda/ 
lencana kualifikasi atau sejenisnya, serta bintang tanda 
jasa dikenakan di dada sebelah kiri di atas saku, 
jaraknya disesuaikan dengan jumlah pita tanda jasa, 
tanda/ lencana kemahiran dan tanda/ lencana 
kualifikasi a tau sejenisnya, serta bin tang tanda jasa. 

(1) Tanda jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf e merupakan atribut kehormatan karena jasa, 
pengabdian kepada bangsa dan negara, kemahiran, dan 
keahlian terhadap bidang tertentu. 

(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. pita tanda jasa, tanda/lencana kemahiran dan 

tanda/ lencana kualifikasi atau sejenisnya; dan 
b. bintang tanda jasa. 

Pasal 42 

Tanda Jasa 

Bagian Keenam 

(1) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf d dikenakan pada semua jenis pakaian dinas, 
kecuali pada PSL, pakaian dinas pelayanan perizinan, 
pakaian dinas auditor dan P2UPD, serta pakaian dinas 
kuasa hukum pemerintah daerah. 

(2) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
terbuat dari bahan logam warna kuning emas atau kain 
bordir warna kuning emas. 

(3) Lencana KORPRI dikenakan di dada sebelah Kiri. 

Pasal 41 
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(1) Lambang Kabupaten Cirebon sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 37 huruf h menggambarkan landasan 
filosofis daerah dan semangat pengabdian serta ciri khas 
Kabupaten Cirebon. 

(2) Lambang Kabupaten Cirebon ditempatkan di lengan 
sebelah kiri di bawah nama Pemerintah Kabupaten 

Pasal45 

Lambang Kabupaten Cirebon 

Bagian Kesembilan 

(1) Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon dan nama SKPD 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf g 
menunjukkan tempat kerja. 

(2) Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon ditempatkan di 
lengan sebelah kiri 2 (dua) cm di bawah lidah bahu. 

(3) Nama SKPD ditempatkan di lengan sebelah kanan 2 
(dua) cm di bawah lidah bahu. 

(4) Bahan dasar nama Pemerintah Daerah berupa kain 
dengan jahitan bordir, tertulis PEMERINTAH 
KABUPATEN CIREBON dan NAMA SKPD. 

Pasal44 

dan Nama SKPD 

Nama Pemerintah Kabupaten Cirebon 

Bagian Kedelapan 

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 
huruf f menunjukkan nama seseorang yang dikenakan 
di dada kanan 1 (satu) cm di atas saku. 

(2) Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
dari: 
a. bahan dasar ebonit/plastik, warna hitam dengan 

rulisan warna putih untuk PDH dan PDU; dan 
b. bahan dasar kain warna khaki tulisan bordir warna 

hitam untuk PDL. 

Pasal43 

Papan Nama 

Bagian Ketujuh 
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b. bagian belakang: 
1. nama pegawai; 
2. Nomor Induk Pegawai (NIP); 
3. eselonjabatan struktural atau namajabatan 

fungsional; 

a. bagian depan: 
1. foto PNS dengan memakai PDH; 
2. lambang Kabupaten Cirebon; 
3. nama Pernerintah Kabupaten Cirebon; dan 
4. nama SKPD. 

Tanda Pengenal sebagairnana dimaksud dalam Pasal 48 
terdiri dari: 

Pasal48 

( 1) Tanda pengenal PNS terbuat dari bahan dasar kertas 
dibungkus laminating p1astik. 

(2) Bentuk tanda pengenal PNS empat persegi panjang 
dengan ukuran: 
a. kertas sebagai dasar tulisan tanda pengenal dan pas 

foto dengan ukuran panjang 8,5 cm dan lebar 4,5 
cm; dan 

b. plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 cm 
dan lebar 6,3 cm. 

Pasal 47 

(1) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud da1am 
Pasal 37 huruf i untuk mengetahui identitas seorang 
PNS. 

(2) Tanda Pengenal PNS dikenakan oleh PNS dalam 
menjalankan tugas. 

(3) Tanda Pengenal PNS sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dipasang pada kantong/saku baju sebelah kiri di 
bawah lencana KORPRI. 

Pasal 46 

Tanda Pengenal 

Cirebon. 
(3) Bahan dasar 1ambang Kabupaten Cirebon berupa kain 

yang digambar dan tertulis dengan jahitan bordir yang 
bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang 
telah ditetapkan. 

- 55 - 

Bagian Kesepuluh 



e. Pakaian dinas adat Cirebonan digunakan setiap hari 
kamis dan jurri'at dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Pakaian harian adat cirebonan (kampret dan 

kurung) digunakan pada hari kamis ke-1, ke-3 

( 1) Penggunaan pakaian dinas harian ada1ah waktu dan 
ternpat penggunaan pakaian dinas harian. 

(2) Penggunaan pakaian dinas harian sebagaimana 
dimaksud pada ayac (1) adalah sebagai berikut: 
a. Pakaian dinas harian warna khaki (cokelat) 

digunakan setiap hari Senin dan Selasa; 
b. Pejabat struktural eselon II dapat menggunakan PDH 

lengan panjang warna khaki (cokelat) dan/atau PDH 
bebas tan pa atribut setiap hari Selasa; 

c. Pakaian dinas harian kemeja putih, dan celana/rok 
hitam / gclap digunakan setiap hari Rabu; 

d. Pakaian dinas harian batik daerah digunakan setiap 
hari Kamis dan jumat dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

1) Pakaian batik seragam daerah digunakan pada 
hari kamis ke-2 dan ke-4 dalam setiap bulannya; 

2) Pakaian batik bermotif khas Cirebonan 
digunakan pada hari jumat ke-2, ke-4 dalam 
setiap bulannya; 

Pasal50 

PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS HARIAN 

BAB VI 

(1) Warna dasar foto PNS sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 48 huruf a angka l didasarkan pada jabatan yang 
dijabat oleh PNS. 

(2) Warna dasar sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) 
terd i ri dari: 

a. warna merah untuk pejabat eselon II; 
b. warna biru untuk pejabat eselon III; 
c. warna hijau untuk pejabat eselon IV; 
d. warna orange untuk PNS non eselon; dan 
e. warna abu-abu uruuk PNS pejabat fungsional. 

Pasal49 

4. golongan darah; 
5. alarnat kantor; 
6. tanggal dikeluarkan; 
7. pejabat yang mengeluarkan; 
8. tanda tangan pejabat yang mengeluarkan; dan 
9. nama jelas pejabat yang mengeluarkan. 
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h. Pakaian Hari Besar Adat Cirebonan digunakan pada 
saat sidang paripurna Hari Jadi Kabupaten Cirebon; 

1. PSL, PDU, PSR, PSH, dan PDL, digunakan pada hari 
tertentu yang penggunaannya sesuai instruksi; dan 

J. SKPD yang memiliki pakaian dinas yang mempunyai 
ciri khusus : 
1) Saruan Polisi Pamong Praja dan Linmas; 
2) Dinas Pemadam Kebakaran; 
3) Dinas Perhubungan; 
4) Dinas Pendidikan (Tenaga Pendidik dan 

Kependid ikan); 
5) Dinas Lingkungan Hidup (Petugas Kebersihan); 
6) Dinas Kesehatan (Tenaga Kesehatan); 
7) Rumah Sakit Umum Daerah (Tenaga Medis dan 

Paramedis); 
8) Inspektorat Daerah (Auditor dan P2UPD); dan 
9) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu; dan 
10) Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

digunakan dengan jadwal menyesuaikan 
berdasarkan peruntukannya. 

3) Pada hari besar nasional; dan 
4) Rapat dan pertemuan yang diselenggarakan oleh 

KORPRI dan/atau upacara resmi sesuai dengan 
instruksi. 

a. Bagi SKPD/PNS yang memberlakukan hari 
kerja 5 (lima) hari, apabila tanggal 17 (tujuh 
belas) jatuh pada hari sabtu, maka hari 
seninnya tidak perlu memakai pakaian 
seragam KORPRI karena telah terwakili oleh 
SKPD/PNS yang memberlakukan hari kerja 6 
( enam) hari; 

b. Bagi SKPD/PNS yang memberlakukan hari 
kerja 5 (lima) hari, dan 6 (enam) hari, apabila 
tanggal 1 7 (tujuh belas) jatuh pada hari 
minggu, maka hari seninnya wajib memakai 
pakaian seragam KORPRI. 

dan ke-5; 
2. Pakaian keagamaan adat cirebonan (koko/takwa 

dan kurung) digunakan pada hari jumat ke-1, ke- 
3 dan jumat ke-5; 

f. Pakaian olahraga digunakan setiap hari Jum'at dari 
jam 07.30 sampai dengan jam 09.30, dan pada hari 
tertentu yang penggunaannya sesuai instruksi; 

g. Pakaian seragam KORPRI digunakan untuk: 
1) U pacara resmi yang diselenggarakan oleh 

KORPRI; 
2) Setiap tanggal 1 7 (tujuh belas) setiap bulannya 

dengan ketentuan sebagai berikut : 
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(1) Anggaran belanja pengadaan PDH Warna Khaki, PDH 
warna Hitam putih, PDH Batik Daerah, Pakaian Oinas 
adat Cirebcnan, dan Pakaian Seragam KORPRI 
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBO) melalui Ookumen Pelaksanaan Anggaran 
(OPA) SKPD yang bertanggung jawab dibidang 
pengelolaan aset daerah. 

(2) Anggaran belanja pengadaan POU Bupati dan Wakil 
Bupati dibebankan pada APBO alokasi DPA Bagian yang 
bertanggung jawab dibidang administrasi pimpinan. 

(3) Anggaran belanja pengadaan POU Camat dan Lurah 
dibebankan pada APBD alokasi OPA Kecamatan yang 
bersangku tan. 

Pasal 53 

(2) POU Bupati/Wakil Bupati diberikan dalam bentuk siap 
pakai sesuai kebutuhan. 

(3) POU Camat/Lurah diberikan dalam bentuk bahan dan 
biaya ongkos jahit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun. 

yang 
a set 

dilaksanakan oleh SKPD 
jawab dibidang pengelolaan 

b. Pengadaan 
bertanggung 
daerah. 

a. 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dalam bentuk 
bahan dengan biaya ongkos jahit yakni: 
1. POH Warna Khaki 1 (satu) stel; 
2. POH Warna Hitam Putih 1 (satu) stel; 
3. PDH Batik Oaerah 1 (satu) stel; 
4. Pakaian Dinas adat Cirebonan 1 (satu) stel; 
5. Pakaian Seragam KORPRI 1 (satu) stel; dan 
6. Biaya ongkos jahit menyesuaikan pasar dengan 

satuan biaya. 

(1) POH Warna Khaki, POH warna Hitam putih, POH Batik 
Daerah, Pakaian Oinas adat Cirebonan, dan Pakaian 
Seragam KORPRI diberikan kepada pegawai sebagai 
berikut: 

Pasal 52 

PENGADAAN DAN PEMBIAYAAN 

Waktu penggunaan pakaian dinas yang memiliki ciri khusus 
diatur oleh masing-rnasing SKPO. 

Pasal 51 
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(1) Evaluasi kebijakan pakaian dinas dilaksanakan oleh 
Bagian Organisasi Sekretariat Daerah sesuai kebutuhan 
perkembangan dan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(2) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksu.d pada ayat (1) 
dilaporkan kepada Sekretaris Daerah. 

Pasal 56 

(1) Monitoring penggunaan pakaian dinas Pegawai pada 
setiap SKPD dilakukan oleh Kepala SKPD yang 
bersangkutan. 

(2) Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
dilakukan setiap hari kerja sebagai bagian dari 
pembinaan dan pengendalian rutin disiplin Pegawai 
SKPD. 

(3) Kepala SKPD mengambil tindakan sebagaimana 
mestinya, apabila dalam monitoring ditemukan 
ketidakpatuhan pegawai terhadap penggunaan pakaian 
dinas, sesuai ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

(4) Tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
dilaporkan kepada Sekretaris Daerah sesuai kebutuhan 
dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasal55 

penggunaan pakaian dinas Pegawai 
oleh Sadan Kepegawaian dan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten 

( 1) Pengendalian 
dilaksanakan 
Pengembangan 
Cirebon. 

(2) Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan bagian dari pembinaan dan pengendalian 
disiplin Pegawai dilaksanakan sesuai kebutuhan. 

(3) Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilaporkan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

(4) Dalam pelaksanaan pengendalian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), Sadan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 
Cirebon dapat mengikutsertakan Bagian Organisasi 
Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon, Inspektorat 
Kabupaten Cirebon, dan Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Cirebon. 

Pasal 54 

PENGENDALIAN, MONITORING DAN EVALUASI 

BAB VIII 
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Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan 
Bupati Cirebon Nomor 15 Tahun 2013 tentang Pakaian 
Dinas Pegawai di Lingkup Pemerintah Kabupaten Cirebon 
sebagaimana telah beberapakali diubah, terakhir dengan 
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 23 Tahun 2016 ten tang 
Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Nomor 15 

Pasal60 

KETENTUAN PENUTUP 

BABX 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang memiliki pakaian dinas 
ciri khusus selain yang tercantum dalam Peraturan Bupati 
ini, Penggunaan pakaian dinas mengacu pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 59 

Model, atribut dan kelengkapan pakaian dinas Kepala 
Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Pegawai Negeri Sipil di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon tercantum dalam 
Lampiran peraturan Bupati yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 58 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

BAB IX 

Anggaran belanja pelaksanaan pengendalian sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 55 dan evaluasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 57 dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah melalui Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Cirebon 
dan Bagian Organisasi Sekretariat Daerah 
Kabupaten Cirebon. 

Pasal 57 

(3) Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Bagian Organisasi Sekretariat Daerah 
dapat mengikutsertakan Sadan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 
Cirebon , Inspektorat Kabupaten Cirebon dan Satuan 
Polisi Pamong Praja Kabupaten Cirebon. 
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BUPATEN CIREBON TAHUN 2019, NOMOR 42 SERI E. 

• 

KABUPATEN CIREBON, 

14 Oktober 2019 
Diundangkan di Sum ber 

IMRON 

TIO 
BUPATI CIREBON, 

pada tanggal 11 Oktober 2019 

Ditetapkan di Surnber 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Cirebon. 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Pasal 61 

Tahun 2013 tentang Pakaian Dinas Pegawai di Lingkup 
Pemerintah Kabupaten Cirebon, dicabut dan dinyatakan 
tidak berlaku. 
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p • 
k. lam.bang daerab; 
1. saku tertutup; 
m. tanda pengenal; 
n. ikat pinggang kulit/nilon hitam 

dengan kepala ikat pinggang 
kuning emas berlam bang korpri; 

o. celana panjang dengan 2 (dua) 
saku depan dipinggir dan 2 
(dua) saku belakang memakai; 
tutup 

p. sepatu kulit hitam bertali. 

0 

n 

j 
k 
I 
m 

h 

KETERANGAN: 
a. kemeja lengan pendek; 
b. kancing baju; 
c. tanda jabatan; 
d. lidah bahu dan tanda pangkat harian; 
e. papan nama; 
f. kerah berdiri dan terbuka; 
g. peci/mutz; 
h. lencana KORPRI; 
1. pita tanda jasa; 
J. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 

i, 

c 
t, 

e 
d 

9 
f 

A. 1. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) WARNA KHAKI BUPATI, WAKIL 
BUPATI, CAMAT, LURAH, DAN KEPALA DESA 
1. PRIA 

LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI CIREBON 
NOMOR 40 TAHUN 2019 
TANGGAL 11 OKTOBER 2019 
TENTANG PAKAIAN DINAS KEPALA DAERAH, WAKIL KEPALA 

DAERAH DAN PEGA WAI NEGERI SIPIL DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 



KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang; 
b. saku bawah tertutup; 
c. kancing baju; 
d. tandajabatan; 
e. papan nama; 
f. lidah bahu dan tanda pangkat harian; 
g. peci/mutz; 
h. kerah rebah; 
1. lencana KORPRI; 
J. pita tandajasa; 
k. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
1. lambang pemerintah kabupaten Cirebon; 
m. tanda pengenal; 
n. rok/ celana panjang lurus (tidak ketat). 
Catatan : PDH untuk Bupati, Wakil Bupati, Ca.mat dan Lurah wanita 

hamil dan non muslim model pakaian menyesuaikan. 
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2. WANITA 
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e. papan nama; 

f. saku baju tertutu p; 
g. tanda jabatan; 
h. kancing baju; 

1. nama Pemerintab Kabupaten Cirebon; 
J. lambang daerah; 
k. lambang KORPRI; 
1. tanda pengenal; 

m. ikat pinggang kulit/ nilon hi tam dengan kepala ikat pinggang 
kuning emas berlambang KORPRJ; 

n. celana panjang 2 (dua) saku di depan dan 2 (dua) saku di belakang 
memakai tutup; dan 

o. Sepatu kulit hitam bertali. 

KETERANGAN: 

a. kerah berdiri dan terbuka; 
b. lidah bahu; 
c. tanda pangkat; 
d. kemeja lengan pendek; 

0 

n 

m 

1 
k 
I 

3 

h 

a 
b 
c 
d 
e 
f 
g 

3. PEGAW AI PRI.A 



Catalan: PDH untuk wanita hamil dan non mus1im model pakaian 
menyesuaikan. 

•• 

d. papan nama; 
e. tandajabatan; 
f. baju lengan panjang; 
g. kancing baju; 
h. kerudung warna krem tidak bercorak; 
1. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 

J. lambang daerah; 
k. lambang KORPRI; 
1. tanda pengenal; 
m. saku bawah tertutup; 
n. rok panjang/ celana panjang lurus tidak ketat; 

KETERANGAN: 
a. kerah berdiri dan terbuka; 
b. lidah bahu; 
c. tanda pangkat; 

n 
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d 
e 
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I 
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h 

4. PEGAWAI WANITA 
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KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang/pendek; 
b. kancing baju; 
c. tanda pengenal; 
d. papan anama 
e. lambang KORPRI; 
f. saku baju; 
g. celana panjang wama hitam/gelap; 
h. sepatu kulit hitam bertali. 

a 
b 

c 
- . • d 

2. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) KEMEJA PUTIH 
a.PRIA 

5 



KETERANGAN: 
a. kemeja langan panjang; 
b. kancing baju; 
c. papan nama; 
d. kerah berdiri; 
e. lambang KORPRI; 
f. saku baju; 
g. tanda pengenal; 
h. rok/ celana panjang warna hi tam/ gelap tidak ketat; 
1. kerudung hitam polos; dan 
Catatan : PDH untuk wanita hamil dan non muslim model pakaian 

menyesuaikan. 

•• 
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b. WANITA 

0 d 

e 
c - 

9 
b 

a 



KETERANGAN: 
a. kemeja batik lengan panjang/pendek motif sesuai dengan keputusan 

Bupati Cirebon ; 
b. kancing baju; 
c. papan nama; 
d. kerah berdiri dan terbuka; 
e. tanda pengenal; 
f. lencana KORPRI; 
g. saku baju terbuka; 
h. belahan baju; 
1. celana panjang wama hitam/gelap; dan 
J. sepatu kulit hitam bertali. 

a-- 
b----- 

d 

1. BATIK SERAGAM PRIA 

3. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) BATIK DAERAH 

7 



PDH batik untuk wanita hamil dan non muslim model pakaian 
menyesuaikan. 

Cata tan 

c. papan nama; 
d. kerah rebah; 
e. kerudung warna menyesuaikan; 
f. lencana KORPRI; 
g. tanda pengenal; 
h. 2 {dua) saku di bawah kanan dan kiri memakai tutup; 

1. rok/ celana panjang lurus {tidak ketat). 

KETERANGAN: 
a. kemeja batik lengan panjang motif sesuai dengan keputusan 

Bupati Cirebon; 
b. kancing baju 5 {lima) buah; 

8 

b __ _, 
h------ 

d------=,,._,...,, 
f--~ c ._______...___""" 

2. BATIK SERAGAM WANITA 



3. BATIK DAERAH MOTIF BATIK CIREBONAN 

9 



10 



c. papan nama; 
d. kerah berdiri; 
e. lencana KORPRl; 
f. pita tanda jasa; 
g. tanda pengenal; 
h. saku baju atas terbuka; 
1. kancing baju 5 (lima) buah; 
J. saku baju bawah memakai tutup; 
k. celana panjang warna sama dengan jas; dan 
1. sepatu kulit hitam bertali. 

a. jas lengan pendek; 
b. tanda jabatan; 

KETERANGAN: 

b 

e 

B. MODEL PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) BUPATI, WAKIL BUPATI, 
CAMAT, DAN LURAH 
l.PRIA 

11 



k-- 

a 

b 

KETERANGAN: 
a. jas lengan panjang; 
b. papan nama; 
c. kerah rebah; 
d. kerudung wama menyesuaikan; 
e. lencana KORPRI; 
f. pita tanda jasa; 
g. tanda pengenal; 
h. saku baju atas terbua; 

1. kancing baju 5 (lima) buah; 
J. saku baju bawah memakai tutup; dan 
k. rok/ celana panjang lurus tidak ketat warna sama dengan jas. 

Catatan : PSH untuk wanita hamil dan non muslim model pakaian 
menyesuaikan. 

12 
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2. WANITA 
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KETERANGAN: 
a. jas lengan pendek; 
b. papan nama; 
c. kerah berdiri dan terbuka; 
d. lencana KORPRI; 
e. pita tanda jasa; 
f. tanda pengenal; 
g. saku baju atas terbuka; 
h. kancing baju 5 (lima} buah; 
1. saku baju bawah memakai tutup; 
J. celana panjang wama sama dengan jas; dan 
k. sepatu kulit hitam bertali. 

h 

13 

c 

3. PEGAWAI PRIA 



PSH untuk wanita hamil dan non muslirn model pakaian 
menyesuaikan. 

Cata.tan 

a. jas lengan panjang; 
b. papan nama; 
c. kerah rebah; 
d. lencana KORPRI; 

e. pita tanda jasa; 
f. tanda pengenal; 
g. saku baju atas terbuka; 
h. kancing baju 5 (lima) buah; 
1. saku baju bawah memakai tutup; dan 

J. rok/celana panjang lurus tidak ketat. 

h 

g 
Q 

d 
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KETERANGAN: 

a 

c 

4. PEGAWAI WANITA 



KETERANGAN: 
a. jas lengan panjang; 
b. tanda jabatan; 
c. papan nama; 
d. kerah berdiri dan terbuka; 
e. lencana KORPRI; 
f. pita tanda jasa; 
g. tada pengenal; 
h. saku baju atas terbuka; 
1. kancing baju 5 (lima) buah; 
J. saku baju bawah memakai tutup; 
k. celana panjang dengan 2 (dua) saku pinggir; dan 
1. sepatu kulit hitam bertali. 

h 

C. MODEL PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) BUPATI, WAKIL BUPATI, CAMAT, 
DAN LURAH 
1.PRIA 

15 



Catatan : PSR Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah, wanita hamil dan non 
muslim model pakaian menyesuaikan. 

c. papan nama; 
d. kerah rebah; 
e. lencana KORPRI; 
f. pita tanda jasa; 
g. tanda pengenal; 
h. saku baju atas terbuka; 

1. kancing 5 (lima) buah; 
J. saku baju bawah memakai tutup; dan 
k. rok/celana panjang lurus (tidak ketat). 

KETERANGAN: 
a. jas lengan panjang; 
b. tanda jabatan; 

9 
h 

e 

c 

3. WANITA 
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KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang; 
b. papan nama; 

c. kerah berdiri dan terbuka; 
d. lencana KORPRI; 
e. pita tanda jasa; 
f. tanda pengenal; 
g. saku baju atas terbuka; 
h. kancing baju 5 (lima) buah; 
1. saku baju bawah memakai tutup; 
J· celana panjang dengan 2 (dua) saku dipinggir; dan 
k. sepatu kulit hitam bertali. 

3. PEGAWAI PRIA 

17 



KETERANGAN: 

a. kemeja lengan panjang; 
b. papan nama; 
c. kerah rebah; 
d. lencana KORPRJ; 
e. pita tanda jasa; 
f. tanda pengenal; 

g. saku baju atas terbuka; 
h. kancing 5 (lima) buah; 
1. saku baju bawah mernakai tutup; dan 
j. rok/celana panjang lurus (tidak ketat). 

Catatan : PSR untuk wanita harnil dan non muslim model pakaian 
menyesuaikan. 

h 

e 
d 
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4. PEGAWAI WANITA 



KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang kerah berdiri dan terbuka; 
b. dasi warna serasi dengan pakaian; 
c. saku jas terbuka; 
d. saku jas bawah memakai tutup; 
e. jas Iengan panjang berkerah rebah dan terbuka warna gelap; 

f. celana panjang warna sama dengan jas; dan 
g. sepatu kulit hitam bertali. 

f 

d 

e 

G. MODEL PAKAIAN SIPIL LENGKAP 
(PSL) 1. PRIA 

19 



KETERANGAN: 
a. kemeja putih lengan panjang dengan kerah berdiri dan terbuka; 
b. dasi warna serasi dengan pakaian; 
c. saku jas terbuka; 
d. saku jas bawah memakai tutup; 
e. jas lengan panjang berkerah rebah dan terbuka wama gelap; dan 
f. rok/ celana panjang (lurus tidak ketat) warna sama dengan jas. 

Catatan : PSL untuk wanita hamil dan non muslim model pakaian 
menyesuaikan. 

f 

d 
e 

c 

2. WANITA 

20 



KETERANGAN: 
a. kerneja lengan panjang warna khaki; 
b. kancing baju; 
c. saku baju tertutup; 
d. kemeja lengan panjang; 
e. Papan narna; 
f. lidah bah u; 
g. kerah berdiri dan terbuka; 
h. lencana KORPRI; 
i. tanda pengenal; 
J. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
k. larnbang daerah; 
l. ikat pinggang kulit/nilon hitam dengan kepala ikat pinggang 

wama kuning ernas berlambang KORPRI; 
rn. celana panjang degan 2 (dua) saku warna khaki; dan 

n. sepatu kulit hitarn bertali. 

......---m 
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9 
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c. 

e 

E. MODEL PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 
1. PRIA 

21 



Catatan: PDL untuk wanita hamil dan non rnuslim model pakaian 
menyesuaikan. 

•• 
KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang warna khaki; 
b. kancing baju; 
c. saku baju atas mernakai tutup; 
d. kemeja lengan panjang; 
e. lidah bahu; 
f. papan nama; 
g. kerudung warna krem tidak bercorak; 
h. kerah rebah; 
1. lencana KORPRI; 
J. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
k. lam bang daerah; 
1. tanda pengenal; dan 

m. rok/ celana panjang lurus (tidak ketat) warna khaki. 

m 

k 

h 
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2. WANITA 



KETERANGAN: 
a. jas lengan panjang warna putih; 
b. kancing berlambang garuda berwarna kuning emas; 

c. tanda jabatan; 
d. papan nama; 
e. lidah bahu dan tanda pangkat upacara; 
f. kerah rebah; 
g. kemeja warna putih berkerah berdiri dan terbuka; 
h. dasi warna hitam polos; 
1. lencana KORPRI; 
J. tanda jasa; 
k. tanda pengenal; 
1. saku baju bawah memakai tutup; 
m. celana panjang lurus warna putih; 
n. saku baju atas memakai tutup; dan 
o. sepatu kulit hitam bertali. 
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F. MODEL PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) BUPATI, WAKIL BUPATI, 
CAMAT, LURAH, DAN KEPALA DESA 
1.BUPATIPRIA 

23 



a. jas lengan panjang warna putih; 
b. kancing berlarnbang garuda warna kuning emas; 
c. tanda jabatan; 
d. papan narna; 
e. lidah bahu dan tanda pangkat upacara; 
f. kerah re bah; 
g. kerudung warna putih; 
h. kemeja warna putih berkerah berdiri dan terbuka; 

1. dasi warna hitam polos; 
j. lencana KORPRI; 
k. tanda jasa; 
1. saku baju atas memakai tutup; 
m. tanda pengenal; 
n. celana panjang lurus (tidak ketat) rok panjang warna putih; dan 

o. saku baju bawah memakai tutup. 

Catatan: PDU Bupati, Wakil Bupati, Camat, dan Lurah wanita hamil dan 
non muslim model pakaian menyesuaikan. 

KETERANGAN: 

___ o 
a--- 

b 

h.J----m 0 c 
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2. BUPATI WANITA 
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KETERANGAN: 
a. kemeja KORPRI lengan panjang bercorak garuda; 
b. kancing baju 5 (lima} buah; 
c. papan nama; 
d. kerah berdiri dan terbuka; 
e. lencana KORPRI; 
f. tanda pengenal; 
g. saku baju atas terbuka; 
h. saku baju bawah terbuka; 
1. belahan baju; 
J. celana panjang wama biru dongker (biru tua}; 
k. sepatu kulit hitam bertali. 

d 

c 

G. MODEL PAKAIAN SERAGAM KORPRI 
1. PRIA 

25 



c. papan nama; 
d. kerah re bah; 
e. kerudung warna biru dongker (biru tua) bercorak KORPRI; 
f. lencana KORPRI; 
g. tanda pengenal; 
h. saku baju memakai tutup; 
1. rok warna biru dongker (biru tua); 
J. celana panjang lurus (tidak ketat) warna biru tua. 

Catatan: pakaian KORPRI wanita hamil dan non muslim model 
pakaian menyesuaikan. 

a. kemeja lengan panjang bercorak garuda; 
b. kancing baju 5 (lima) buah; 

h 

9 
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KETERANGAN: 

2. WANITA 



WANITA: 

1. Warna Kerudung menyesuaikan 
2. Baju Kurung Warna Hitam/Gelap 
3. Papan N ama 

4. Lam bang Korpri 
5. Kain Samping/ Rok Batik Khas Cirebonan 
6. Alas Kaki Sandal Selop Ku lit menyesuaikan 
7. Model Pakaian untuk Wanita ha.mil dan Non 

Muslim menyesuaikan 

,.....__4 

2 

3 

1 

KETERANGAN : 

PRIA: 

1. Iket Kraman Pangeran Cakrabuwana 
2. Baju Kampret W arna Putih 

3. Papan Nam.a 

4. Lambang Korpri 
5. Saku bobok 
6. Sarung/ Celana Komboran Batik Khas 

Cirebonan 
7. Alas Khaki Terompah Kulit Khas 

Cirebon. 
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5 
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H. PAKAIAN DINAS ADAT CIREBONAN 
1. PAKAIAN HARIAN ADAT CIREBONAN 

1. PRIA 2. WANITA 
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b. WANITA 

3. PAKAIAN KEAGAMAAN ADAT CIREBONAN 
a. PRIA 

28 



Catatan : untuk wanita hamil dan non muslim model pakaian menyesuaikan. 

a 

KETERANGAN: 
a. tanda pengenal 

2. WANITA 

2. PAKAIAN HARI BESAR ADAT CIREBONAN 
a. PRIA 
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n 
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e. papan nama; 
f. lidah bahu; 
g. kerah berdiri dan terbuka; 

h. monogram LlNMAS; 
1. lencana KORPRI; 
J. pita tanda jasa; 
k. papan LINMAS; 
1. tanda pengenal; 
m. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 

n. lambang daerah; 
o. saku baju memakai tutup; 
p. celana panjang dengan 2 (dua) saku depan dipinggir; dan 
q. sepatu hitam bertali. 

a. kemeja lengan pendek; 
b. kancing baju; 
c. lambang LINMAS; 
d. SATLINMAS; 

KETERANGAN: 

b 

d 
c 

A. MODEL PAKAIAN DINAS LINMAS 
1. PRIA 

30 



: Pakaian Dinas LINMAS wanita hamil dan non muslim model 
pakaian menyesuaikan. 

n 

Cata tan 

1. monogram LINMAS; 
J· lencana KORPRJ; 
k. pita tanda jasa; 
l. papan LINMAS; 
m. nama Pemerintah Kabupaten Cirebon; 
n. lambang daerah; 
o. tanda pengenal; 
p. saku baju memakai tutup; dan 
q. rok/ celana panjang tidak ketat. 

e. papan nama; 
f. lidah bahu; 
g. kerah rebah; 
h. kerudung warna putih tidak bercorak; 

KETERANGAN: 
a. kemeja lengan panjang; 
b. kancing baju; 
c. lambang LINMAS; 
d. SATLINMAS; 

q 

----P 
b 

c 
d 

f g 
h 2. WANITA 
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13. Papan Nama. 
14. Tulisan Satpol PP bordir. 

15. Tanda Pengenal. 
16. Kaos Oblong Warna Khaki tua 

kehijau hijauan. 
17. Tanda Jabatan bagi pejabat 

Struktural 
18. Holster (senjata) jika dibutuhkan. 
19. Celana Panjang. 
20. Rok Panjang. 
21. Sepatu PDH warna hitam. 

PDH WANITA HAML 

-20 

PDHWANJTA 

s 

" 7 
6 

9 

12 11 
13 ,.. 

15 
17 

16 

11 v 

Keterangan: 

1. Mutz. 
2. Emblem Pol. PP. 

3. Jilbab. 
4. Tanda Pangkat. 

5. Monogram Pol PP. 
6. Tanda Kemahiran. 
7. Korpri. 
8. Tanda Kewenangan. 
9. Badge tulisan Kementerian Dalam 

Negeri. 
1 O. Badge tu lisan 

Provinsi/ Kabu paten/ Kota. 
11. Badge Lambang Pemda. 
12. Badge Lambang Satpol PP. 

PDH WANITA BERJILBAB ' PDHPRIA 

B. MODEL PAKAIAN DINAS SATPOL PP 
1. Pakaian Dinas Harian {PD H) 

32 



14. Tanda Jabatan Bordir. 
15. Tanda Pengenal. 
16. Holster (senjata) jika diperlukan. 
1 7. Pemanset. 

18. Holster Tonfa/Borgol. 
19. Kan tung Sam ping terbuka. 
20. Lidah Kopel Rim. 
21. Kaos oblong warna Khaki tua kehija 

hijauan 
22. Kopel Rim (Kepala Kopel Logarn]. 
23. Sepatu lars kulit warna hi tam. 

Keterangan : 

1. Baret 
2. Emblem Pol. PP. 
3. Tanda Pangkat Bordir. 
4. Lidah Baju PDL I. 
5. Korpri Bordir. 
6. Tanda Kemahiran Bordir. 
7. Tanda Kewenangan Bordir. 

8. Badge tulisan Kementerian Dalam 
Negeri. 

9. Badge tulisan 
Provinsi/Kabupaten/Kota. 

10. Badge Lam.bang Pemda. 

11. Badge Lambang Satpol PP. 
12. Papan Narna Bordir. 

13. Tulisan Satpol PP Bordir. 

~. 1, 

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 
1. Pakaian dinas Lapangan I (PDL I) 
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12. Tanda Pengenal 
13. Tulisan Satpol PP Bordir 
14. Drah Rim (untuk yang di lapangan) 

15. Sarung Senjata (Holster) 
jika diperlukan. 

16. Kantung sarnping terbuka. 

1 7. Sarung Tonfa (T-Stick) / Borgol. 
18. Kopel Rim (Kepala Kopel logam). 
19. Lid ah Kopel. 
20. Kantung Belakang Tertutup. 
21. Kantung Samping Tertutup. 
22. Sepatu lars kulit warna hitam. 

Keterangan : 

1. Topi Lapangan (Patrol Cap) 
2. Emblem Pol. PP 
3. Kaos warna Hijau Khaki 
4. Tanda Pangkat Bordir 

5. Korpri Bordir. 
6. Tanda Kemahiran Bordir. 
7. Tulisan Kementerian Dalam 

Negeri dan Badge Satpol PP. 
8. Badge Pemda dan tulisan 

Provinsi/Kabupaten/ Kota. 
9. Papan nama Bordir 

10. Tanda Kewenangan Bordir 
11. Tanda Jabatan Bordir 

PRIADAII WAMTA TAMPAKDEPAN \11A_Rfl'A Jll..BAB TAMPAKBELAKANG 

21 

16 

2. Pakaian Dinas Lapangan TI (PDL 11) 
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14. Kancing Logam berlogo Pol. PP. 

15. Tanda Kewenangan. 

16. Tanda Pengenal. 

17. Sabuk baju. 

18. Sarung Senjata (Holster) 

jika dibutuhkan. 

19. Kepala Sabuk (Logam). 

20. Saku baju (bawah). 

21. Saku Samping. 

22. Sepatu PDU warna hitam. 

23. Jilbab warna khaki tua 

kehijau-hijauan. 

POU II WANITA BERJILBAB POU II WANITA 

21 

8 

1. Topi Pet. 

2. Emblem Pol. PP. 

3. Pangkat. 

4. Monogram Pol PP. 

5. Tanda Kemahiran. 

6. Korpri. 

7. Tulisan Kementerian Dalam Negeri. 

8. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota. 

9. Badge Lambang Satpol PP. 

10. Badge Lambang Pemda. 

11. Papan Nama 

12. Tanda Jabatan. 

13. Bordir tulisan Pol PP la tar kuning. 

Keterangan : 

PDUII PRIA 

22 

17 

3.Pakaian Dinas Upacara II (PDU II) 
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11. Tali Koor Merah. 
12. Bretel. 
13. Tanda Jabatan. 
14.Papan Nama. 
15. Tanda Kewenangan. 
16. Papan Tulisan Satpol PP bordir. 
1 7. Kopel Rim (Kepala Kopel Rim 

berlambang Satpol PP). 
18. Sarung tangan Putih. 
19. Kan tong belakang terbuka. 
20. Sepatu PDPP. 

POPP TAMPAK 8ElAKANG 

17 

19 

us 

15 
16 

8 
10 

s 

3 
0 

Keterangan : 
1. Helm Warna Putih. 
2. Emblem Pol. PP. 
3. Kaos. 
4. Tanda Pangkat. 
5. Lencana Korpri. 
6. Monogram Pol PP. 
7. Badge Tulisan Kementerian Dalam 

Negeri. 
8. Badge Tulisan 

Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 
9. Badge Lambang Satpol PP. 

10. Badge Lambang Pemda. 

POPP TAMPAK OEPAN 

4. Pakaian Dinas Petugas Pataka (PDPP) 
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13. Papan Nama bordir 
14. Tanda Pengenal. 
15. Tanda Jabatan bordir. 
16. Bretel/Selempang Putih. 
1 7. Kopel Rim warna putih. 
18. Kantung Samping terbuka. 
19. List luar putih. 
20. Ikat Sepatu. 
21. Sepatu PDPTI. 
22. Tali Koor warna hitam (untuk 

anggota). 
23. Ban Lengan. 

PETUGAS TINDAK INTERNAL WANITA 

19 

1. Lambang Pol PP 
2. Baret Khaki Kehijau-hijauan 
3. Kaos oblong warna putih 
4. Tanda Pangkat. 
5. Tali koor Putih Biru 

(untuk kepala regu) 
6. Tanda Kewenangan bordir. 
7. Tulisan Kementerian 

Dalam Negeri 
8. Badge Lambang 

Polisi Pamong Praja 

9. Badge Tulisan Polisi Pamong 
Praja 

10. Badge Tulisan Provinsi/Kab/Kota 
11. Tanda Kemahiran bordir. 
12. Badge Lambang Pemda 

Keterangan : 

ANGGOTA 
PtMPINAN PETUCAS 
1'1NOAK rNTERNAL 

5. Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal (PDPTI) 
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7. Brefet 17. Timang lam bang Pemadam 
Kebakaran, logam wama 

8. Tanda kualifikasi/ penugasan kuning 
9. Tanda Pengenal Pemda 18. Celana panjang wama biru dongker 

10. Kancing plastik warna biru dongker 19. Sepatu hitam Dorby bertali 

16. Sabuk kecil hitam 

11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
12. Tulisan Pemadam Kebakaran 
13. Larnbang Pemadam Kebakaran 
14. Papan nama 
15. Tandajabatan bagi yang 

berhak memakai 

Tampak belakang 

Keterangan : 
1.Baret, warna biru dongker 
2. Larnbang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Tanda pangkat 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 

Tampak depan 

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 
1. PRIA 

C. MODEL PAKAIAN DINAS PEMADAM KEBAKARAN 
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11. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
12. Tulisan Pemadam Kebakaran 
13. Lambang Pemadam Kebakaran 
14. Papan nama 

15. Tandajabatan bagi yang 
berhak memak:ai 

16. Rok Span, warna biru dongker 
17. Sepatu hi tarn tan pa tali 

Tampak belakang 

39 

Keterangan : 

1 . Baret, warna biru dongker 
2. LambangPemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Tanda pangkat 

4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Tanda kualifikasi/penugasan 
9. Tanda Pengenal Pemda 
10. Kancing plastik warna biru dongker 

Tampak depan 

2. WANITA 



21. Celana panjang, warna biru 
dongker 

22. Sepatu laras panjang/Boot hitam 

20. Saku ganrung, kancing rekat 

1 7. Papan nama 
18. Tanda Jabatan bagi yang berhak 

memakai 
19. lkat pinggang besar / kopel warna 

hi tam 

Dongker 
11. Tanda pangkat 

5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Saku kancing rekat 
9. Tanda kualifikasi/penugasan 

10. Kancing plastik warna biru 

4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 16. Lambang Pemadam Kebakaran 

12. Dahrim (bodybag) 
13. Kaos oblong warna biru tua 
14. Tali bahu pengenal bagi yang berhak 
15. Tulisan Pemadam Kebakaran 

Keterangan: 
1. Baret wama biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Gambar kapak dan helm 

13 • • 4 
14: • 
15 • 5 
16 
17 • . 6 

• 7 
18 • 8 • 
l9 • 

B. MODEL PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 
1. PRIA 
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10. Kancing plastik warna biru dongker 20. lkat pinggang besar kopel wama 
11. Kaos oblong warna biru tua kuning 

21. Saku gan tung kancing rekat 
22. Celana penjang wama biru 

dongker 
23. Sepatu laras panjang/Boot hitam 

12. Tanda pangkat 
13. Tanda pangkat 
14. Dahrim (bodybag) 
15. Tali bahu pengenal bagi yang 

berhak 
16. Tulisan Pemadam Kebakaran 
17. Lam bang Pemadam Kebakaran 
18. Papan nama 
19. Tanda jabatan bagi yang berhak 

memakai 

Tampak belakang 
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Keterangan : 
1. Baret warna biru dongker 
2. Larnbang Pemadam Kebakaran, 

logam warna kuning 
3. Gambar kapak dan helm 
4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 
5. Lambang Pemda 
6. Lambang KORPRI 
7. Brefet 
8. Saku kancing rekat 
9. Tenda kualifikast/ penugasan 

,. 

11 .. 4 
• 5 

16 .. 
6 

17 • .. 7 .. 8 

Tampak depan 
.. J 

2. WANITA 



9. Saku bawah kiri kanan 

10. Tanda pangkat 

11. Dasi panjang, warna biru dongker 

12. Papan nama 

13. Tanda Jabatan bagi yang 

berhak memakai 

14. Jas, warna biru dongker 

15. Celana panjang wama biru 

dongker 

16. Sepatu hitam bertali 

Tampak Belakang 

Keterangan : 

1. Pet, warna biru dongker 

2. Lambang Pemadam 

Kebakaran, logam warna kuning 

3. Kerah biasa/berdiri 

4. Kemeja lengan panjang, 

warna putih 

5. Lambang KORPRI 

6. Brefet 

7. Saku atas sebelah kiri 

8. Empat kancing logam kuning 

Tampak Depan 

1. PDU I PRIA 

C. MODEL PAKAIAN DINAS UPACARA (POU I) 
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8. Empat kancing logam. kuning 

14. Jas, warna biru dongker 
15. Celana panjang warna biru 

dongker 
16. Sepatu hitam tanpa tali 

9. Saku bawah kiri kanan 
Kebakaran, 10. Tanda pangkat 

11. Dasi kupu-kupu, warna biru 
dongker 

warna biru 12. Papan nama 
13. Tandajabatan bagi yang berhak 

memakai 

9 

7 

5 
6 

Keterangan: 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lam bang Pemadam. 

logam warna kuning 
3. Kerah bulat 
4. Kemeja lengan panjang, 

mud a 
5. Lambang KORPRJ 
6. Brefet 
7. Saku alas se belah kiri 

Tampak belakang 
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Tampak depan 

2. PDU I WANITA 



11. Tanda pangkat 

12. Lambang Pemadam Kebakaran 

13. Papan Nama 

14. Tanda jabatan bagi yang berhak 

memakai 

15. Jas bentuk wavel dress, 

warna biru 

Ik:at pinggang dari kain yang 

sama dengan baju 

17. Celana panjang, wama biru 

dongker 

18. Sepatu hitam dorby bertali 

Tampak belakang 

Keterangan : 

1. Leher berdiri 

2. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 

3. Lam bang Pemda 

4. Lambang KORPRI 

5. Brefet 

6. Saku atas kanan kiri 

7. Tanda kualifikasi/ penugasan 

8. Kepala ikat pinggang dari logam 

9. Saku bawah kanan kiri 

10. Kancing plastik warn a biru dongker 

Tampak depan 

0. MODEL PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU II) 

1. PDU lI PRIA 
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19. Rok, warna biru dongker 

20. Sepatu hitam derby bertali 

10. Kepala ikat pinggang dari logam 

3. Kerah berdiri 14. Lam.bang Pemadam Kebakaran 

4. Tulisan Provinsi/Kabupaten/Kota 15. Papan Nama 

5. Lambang Pemda 16. Tandajabatan bagi yang berhak 

6. Lambang KORPRI memakai 

7. Bref et 1 7. lkat pinggang dari kain yang sama 

8. Saku atas kanan kiri dengan baju 
Kancing plastik warna biru 

9. Tanda kualifikasilpenugasan 18. dongker 

13. Tulisan Pemadam Kebakaran warna kuning emas 

Keterangan : 

1. Pet warna biru dongker 11. Saku bawah kanan kiri 

2. Lambang Pemadam Kebakaran, 12. Tanda pangkat 

• 20 

Tampak belakang Tampak depan 

2. POU II WANITA 
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12. Lis wama kuning emas 
13. Sarung tangan. warna putlh 
14. Tanda pangkat 
15. Dasi panjang, wama merah 
16. Lambang Korps Musik 
17. Papan nama 
18. Jas, warna biru 
19. Saku bawah kanan kiri 

20. Celana panjang, warna biru 
dongker 

21. Sepatu hitam bertali 
22. Lis panjang warna merah 

Keterangan : 
1. Pet, warna biru dongker 
2. Lambang Pemadam Kebakaran, 

warna kuning emas 
3. Lis me rah ( dasar) 
4. Kerah biasa/berdirl 
5. Kemeja lengan panjang, wama 

biru muda 
6. Tali Kor Kuning 
7. Tulisan Provinsi Kabupaten/kota 
8. Lambang Pemda 
9. Lambang KORPRl 
10. Saku atas kanan kiri 

11. Em pat kancing logam kuning 

Tampak Depan 

46 

Tampak belakang 

E. PDU ANGGOTA KORPS MUSIK 



8. Tulisan nama 

9. Lus 

10. Tali pengikat 

Tampak belakang 

Keterangan: 

1. Baju Penyelamat warna orange 

2. Tulisan DPK 

3. Saku dada kanan kiri 

4. Saku belakang kanan kiri 

5. Saku depan kanan kiri 

6. Celana panjang, warna orange 

7. Saku samping kanan kiri 

10 

Tampak depan 

1. PAKAIAN PENYELAMAT 

F. MODEL PAKAIAN KERJA PENYELAMAT/RESCUE 
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Tampak belakang Tampak depan 

2. JAKET DAN CELANA PENYELAMAT 

48 



3. PAKAJAN TAHAN PANAS/ API 

49 



Keterangan : 

1. Baju Perbengkelan, wama biru dongker 

2. Logo Bengkel 

3. Saku dada kanan kiri 

4. Saku kecil 

5. Saku belakang kanan kiri 

6. Saku depan kanan kiri 

7. Celana panjang, wama biru dongker 

8. Saku samping kanan kiri 

9. Tulis an nama 

4. MODEL PAKAIAN KERJA PERBENGKELAN 
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1. Celana PDH terbuat dari 
celana panjang kain warn 
biru tua (dark blue}; 
Di pinggang celana 
tempat untuk 
pingga.ng; 
Celana panjang di Iengkapi 
2 (dua) saku di sam pin 
dan 2 (dua) saku 
belakang; 
Celana panjang 
menggunakan 
pinggang dengan 
ikat pinggang (gesper} 
kuning bergambar lamban 
Kementerian Perhubungan. 

Tampak belakang Tam pak depan 

b. CELANA PANJANG 

1. PDH Pegawai terbuat 
kemeja kain berwarn 
pu tih polos; 
PDH dibuat dengan ke 
leher model tegak d 
berlengan pendek; 
Di lengan sebelah kan 
dipasang atribut PD 
seperti dalam contoh; 
Di bagian depan di Jengkap · 
2 (dua) saku dengan Ii 
dan penutup berkancing; 
Di kedua babu dipasan 
tanda pangkat d 
pem bed a go1ongan; 
Kemeja PDH 
dengan di masu 
kedalam celana. 

Tampak belakang Tampakdepa 

l.PDH PRIA 
a. KEMEJA 

JENIS, MODEL, WARNA KETERANGAN 

JENIS, MODEL, WARNA DAN TATA CARA PENGGUNAAN PDH 

D. MODEL PAKAIAN DINAS PERHUBUNGAN 
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l. CeJana PDH terbuat d · 
celana panjang kain warn 
biru tua (dark blue); 
Di pinggang celana dibe · 
tern pat untuk ika 
pinggang; 
Celana panjang di lengkapi 
2 (dua) saku di samping; 
Celana panjang di p 
menggunakan ika 
pinggang dengan ke 
Heat pinggang (gespery 
kuning bergam bar lamban 
Kementerian Perhubungan. 

Tampak belakang Tarnpak depan 

b. CELANA PANJANG 

1. PDH Pegawai terbuat dari 
kemeja kain berwarn 
putih polos; 
PDH dibuat dengan ker 
leher model tegak d 
berlengan pendek; 
Di lengan sebelah kan 
dipasang atribut PDH 
seperti dalam contoh; 
Di bagian depan di lengkapi 
2 (dua) saku dengan lid 
dan penutup berkancing; 

5. Di kedua bahu dipasan 
tanda pangkat d 
pem beda golongan; 
Kemeja PD H diken 
dengan di 
kedalam celana; 
PDH ini dapat di lengkap 
dengan rompi dan dipasan 
badge nama. 

Tampak belakang Tampak depan 

2. PDH WANITA I 
a. KEMEJA LENGAN PENDEK 
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1. Rok PDH terbuat dari ro 
panjang kain warna bi 
tua (dark blue}; 
Di bagian depan roi 
panjang di lengkapi 2 (dua) 
saku di samping; 

3. Panjang rok sampai deng 
menutupi mata kaki; 
Bagian belakang dari lutu 
ke bawab di beri bel 
/plof yang tertutup; 

5. Rok panjang di bua 
dengan ukuran tidak keta 
dan cukup longgar un 
kemudaban gerak d 
mem perhatikan 
kesopanan. 

Tampak beJakang Tampak depan 
b. ROK PANJANG 

_____ ...__ _ __._ T_am____.._ak_b __ el_a_kan_....__---11. PDH Pegawai terbuat d · 
kemeja kain berwam 
putih polos; 
PDH dibuat dengan ke 
leher model tegak 
berlengan panjang; 
Di lengan sebelah kan 
dipasang atribut PD 
seperti da.lam contoh; 
Di bagian depan 
lengkapi 2 (dua) 
dengan lidah dan penutu 
berkancing; 

5. Di kedua bahu dipasan 
tanda pangkat d 
pembeda golongan; 

6. Kemeja PDH diken 
dengan tidak di 
kedalam celana; 

7. PDH ini tidak di 

3. PDH WANITA 2 
a. KEMEJA LENGAN PANJANG 
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1. Celana PDH terbuat d 
celana panjang kain warn 
biru tua (dark blue); 
Di pinggang celana dibe 
tempat untuk ika 
pinggang; 
Celana panjang di lengkap · 
2 (dua) saku di samping; 
Celana panjang di pakai 
menggunakan ika 
pinggang dengan kepal 
ikat pinggang (gesper) 
kuning bergambar lambin 
Kementerian Perhubungan. 

Tampak belakang Tampak depan 
b. CELANA PANJANG 

4. PDH WANITA 3 l. PDH Pegawai terbuat dari 
kemeja kain berwarn 

a. KEMEJA LENGAN PANJANG putih polos; 
1-------T-am--p-ak_d_e_p_an-----.---T-am_p_ak_b-el_ak_an_g----12. PDH dibuat dengan ker 

leher model tegak da 
berJengan panjang; 

3. Di lengan sebelah kan 
clipasang atribut PD 
seperti dala.m contoh; 
Di bagian depan di lengkap · 
2 (dua) saku dengan lid 
dan penutup berkancing; 

5. Di kedua bahu dipasan 
tanda pangkat d 
pem bed a golongan; 
Kemeja PDH diken 
dengan tidak di masu k 
kedalam celana; 

7. PDH ini tidak dapat 
len ka i den an rom i. 
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1. PDH Pegawai terbuat dari 
kemeja kain berwarn 
putih polos; 
PDH dibuat dengan ker 
leher model tegak da 
berlengan panjang deng 
kancing 3 (tiga); 

3. Kemeja tidak di lengkapi 
saku / kantong; 
Di lengan sebelah kan 
dipasang atribut PDH 
seperti daJam contoh; 

5. Di kedua bahu dipasan 
tanda pangkat d 
pembeda gotongan; 
Kemeja PD H dikenak 
dengan tidak di masuka 
kedalarn celana; 

7. Di bagian de pan kemej 
dari dada kanan dan kiri k 
bawah diberi belah 
tertutup; 
Di bagian belakang baw 
kemeja di beri belab 
tertutu . 

Tampak belakang 
a. KEMEJA LENGAN PENDEK 
Tampak depan 

6. PDH KHUSUS WANITA HAMIL 

l. Rom pi terbuat dari k · 
berwama biru tu 
( dark blue); 

2. Rompi di buat deng 
kerah/leher model V Neck; 
Pada bagian depan 
lengkapi 3 (tiga) kancin 
berwarna biru; 
Pada bagian depan baw 
sebelah kanan dan kiri di 
lengkapi saku/kanton 
dengan tutup tanp 
kancing; 
Nama pegawai di bordir · 
sebelah kanan dan lencan 
Kementerian Perhubung 
di pasang di se belah 
seperti dalam contoh 
rompi; 

6. Tanda pangkat dan 
pembeda golongan tetap d · 
gunakan pada pund 
rom i. 

Tarn pak belakang Tam pak depan 

5. ROMPI WANITA 
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rornpi; 
8. Pdh digunakan di dal 

rornpi. 

cm; 
Rompi dipasang badg 
nama pegawai di sebel 
kanan dan lencana larnban 
Kementerian Perhu bung 
di sebelah kiri seperti dalam 
contoh; 
Tanda pangkat 
pembeda golongan teta 
digunakan pada pund 

1. Rompi terbuat dari kain 
berwarna biru tu 
( dark blue); 
Rompi di buat deng 
model tanpa lengan 
pada contoh; 
Ukuran panjang Romp· 
sampai dengan 5 cm d · 
bawah lutut atau samp · 
mata kaki; 
Pada bagjan depan dibaw 
dada Rompi di beri belah 
tertutup; 

5. Pada bagian 
bawah Rompi 
belaban tertutup setinggi 1 

Tampak belakang 

b. ROMPI PANJANG WANITA HAMIL 
Tampak depan 
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I KETERANGAN 
l ] Kerncja lengan panjang , 

berwana biru krah tidur: 
2) di baginn depan dilcngkapi 

dengan 4 (empat) buah saku 
bertutup dan berkancing 
lognrn larnbang Kernenterian 
Perhubungan warna kuning 
emus; 

3) dilengkapi kemeja dalarn 
warna putih dan dasi v. arrra 
biru; 

4) dibagian pundak kiri dan 
kannn dilengkapi dengan lidah 
pundak; 

S) dilcngkapi atribut, antara lain: 
a) Tanda pangkat/golongun; 
b) Lencana Lambang 

Kementerian Perhubungan 
pada dada sebelah kiri; 

c) Papari narna pada dada 
scbelah kanan; 

d) ianda Jabatan pada saku 
sebelah kanan; 

e] Tanda keahlian/ kecakapan 
pade dada sebelah kanan; 

C) Tarrda pcngenal pegawai 
(tD card) pada sakusebelah 
kiri 

JAS PDU PRIA BAGIAN BELA.KANG 

a. JAS PDU PRIA 

1, PAKA.IAN DlNAS UPACARA 
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c) Papan nama psda dada 
sebelah kanan; 

d] Tanda ~abatan pada 
sakusebelah ka .. nan; 

e] Tanda keahlian I kecakapan 
pads dada sebelah kanan; 

1) Tanda pengenal pegawai 
(lD card) pada sakusebelah 
kiri. 

2) 
I 

58 

lb. JAS POU WANI_T_A ~ KETERANGAN I 
l) Kerneja lengan panjang 1 

berwana biru krah tidur: 
di bagian depan dilengkapi 
dengan 4 (empat] buah saku 
bertutup dan oerkancing 
logarn lambang Kerncnterian 
Perhubungan warna kurung 
ernas: 

3} dilengkapi kerneia dalam 
warna putih dan dasi warna 
btru; 

4} dibagian pundak kiri dan 
kanan dilengkapi dengan lidah 
pundak, 

5) dilengkapi arnbut, antara lam: 
a) Tanda pang.kat/ golongan; 
b) Lencana Lambang 

JAS PDU WANITA BAGIAN BELAKANG Kernenterian Perhubungan 
pada dada sebelah kiri; 



1. Cclana panjang bcrwama biru; 
2. Pada pinggang cclana dibcri 

ban unruk rempat ikat 
pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 (dua) 
saku bagian depan dan 2 (dua) 
saku tertutup bagian belakang; 

4. Bagian depan celana 
menggunakan rislcting; 

5. lkat pinggang wama hitam dan 
gesper warna cmas dengan 
lambang Kementenan 
Perhubungan. 

CELANA PANJANG PRIA BAGIAN 
BELA KANG 

KETERANGAN c. CELANA PANJANG PRIA 
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ROK WANITA BAGIAN BELAKANG 

1. Rok berwarna biru tua; 
2. Saku 2 (dual buah di bagian 

de pan; 
3. Dilengkapi dengan ban ternpat 

ikat pinggang; 
4. Ikat pinggang warna hitarn dan 

gesper warna ernas dengan 
lambang Kernenterian 
Perhubungan, 

KET ERA.NGAN 
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ROK WANITA WANITA Id. 

I 
I 
t 
I 



CELANA PANJANG WANITA BAGIAN 
BELAKANG 

l . Celana panjang berwarna biru; 
' 2. Pada pinggang celana dlberi 

ban untuk tempat ik.at 
pinggang; 

3. Dilcngkapi dengan 2 {dua) 

I 
saku di bagian depan [tanpa 
saku belakang); 14. Bagian depan celana 
mcnggunakan risletmg; 

5. lkat pinggang warna hitarn dan 
gesper warna ernas dengan 
lambang Kernenterian 
Perhubungan. 

e. CELANA PANJANG WANITA KETERANGAN 
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• a mata kak i 

• Sepaiu Pria dan V\ anita 
• Terbuat Dari bahan Kulit atau sejerus dengan Warna 

Hitam Bertali 
• Alas terbuat dari bahan anti slip terhadap cairan pclurnas 

dll 
• Memiliki unsur pcngaman jari- jari kaki yang terbuat 

dari besi 

KETERANGAN SEPATU 

• Tanda kualifikasi penguji 

• Lambang pcrhubungan 

• Ikat pinggang 

KETERANGAN 
.... _ ATRIBUT 

• Terbuat Dari Bahan blue .lean 
• Wama Biru Tua I Biru Dongker 
• Terdapat tempat ikat pinggang 

KETERANGAN CELANA 

• Tcrbuat Dari Bahan blue Jean 
• Wama Biru Tua/ Biru Oongker Kerah Model Tegak 
• Lengan Pendck 
• Lengan Kanan Logo Perhubungan Dengan Tulisan 
• Perhubungan Darat 
• Lengan Kiri l ogo Pemerintah Daerah Ocngan fulisan 
• Nama Daerah ( PKB Kab.'Kota) 
• Lengan Kiri Logo Perusahaan Dan Tulisan Narna 
• Perusahaan ( PKB Swasta/APM ) 
• Saku Dua Buah Dengan Penutup Berkancing 
• Terdiri Dari Lnam Kancing Baju dengan logo perhubungan 
• Di Pundak Kiri Dan Kanan Dilengkapi Dcngan Lidah 

Penempatan l'anda Pangkat 
• Mcnggunakan papan nama 
• Diatas papan narna tertera tanda kualifikasi penguji 
• Ditas saku belah kiri tertera tulisan penguji 
• Oiatas tulisan penguji rertera lambang perhubungan 
• Bagian belakang baju polos tanpa lipatan/ rernpel. 

BAJU KETERANGAN 
E. SERAGAM PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR 

62 



.. 

··~ = ~ . ~ .. - • • ... .. ... - - . 
!! = - - ;: ~ :,~~ 

' 

•• 's.1 . 



=·~ - ~ i: ~ 
~ - - . 
- = - - - ~ - 4i :, -,~ 



LENGAN PENDEK 

2. PERAWAT 

LENGAN PANJANG 
1. DOKTER 

F. SERAGAM KESEHATAN / MEDIS 

65 



3,5 cm 
6. Tali ban prriggang; 

k~~a?i: tl. Lehar ban pinggang 
(dilipat kedalam). 

10. Cara penggunaan 
dimasukan ke dalam 
panjang. 

dan kancing; 
5. Kan tong samping cela.na, 

kanan dan kiri miring; 

sebelah kiri 
tanpa penutup 

berkancing 
saku bobok 

bobok kanan diberi saku 
berpenutup dan 

resleting depan; 
~. Saku belakang dise belah 

Kemeja memakai belahan samping 
di sebelah kanan dan kiri; 

9. 

memakai 8. 
bagian atas pmggang; 
Tengah muka kemeja 
plakat, dijahit tindis 2; 

sisi pad a 17. kiri 

Lengan pendek; 
Kedua bahu berlidah bahu; 
Dua buah saku bagian depan 
berpenutup; 
Saku pulpen 

14. 
Ls. 
6. 

1. Kemeja berwarna C - 0115; 1. Warna hijau tua/H - 532 
12. Kerah leher model tegak; 2. Model standar dengan 
13. Tengah muka memakai plakat, ploi bagian depan 2 {buah) 

clijahit tindis 2 dan berkancing 7 kanan dan 2 {buah) kiri; 
{tujuhJ buah; t3. Celana panjang dengan 

PDH LENGAN PENDEK PRIA PDH CELANA PANJANG PRIA 
KETERANGAN 

Belakang Oepan 

Belakang Belakang 

A~~ ~.J=:l. 
"" I \ ,i; '<>. 

6 ·. \ 
J..:: I 0"' 

I 

Dapan Depan 

~r ~ 011'. 

( '-.. \ v . \ 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN 

H. JENIS PAKAIAN DINAS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA 
DAERAH (BPBD) 
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p arriarra 

kanan. dan samping di sebelah 
kiri. 

10. Cara penggunaan kemeja 
climasukan ke dalam celana 

belahan memakai 9. Kemeja 

1. Kerneja berwarna C - 0115; 
2. Ke rah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai 

plakat, dijahit tindis 2 dan 
berkancing 7 (tujuh) buah; 

4. Lengan panjang; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku; 
7. Saku pulpen pada sisi kiri 

bagian atas pmggang; 
8. Tengah muka kemeja memakai 

plakat, dijahit tindis; 

PDH LENGAN PENDEK PRIA 
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Bell:l!<ttllg 

KET ERAN GAN 
PDH LENGANPENDEK WANITA PDH CELANAPANJANG WANITA 

(BLOUSE) 
1. Blouse, kode warna C - 0115 1. Warna hijau tua/H 532; 
2. Ke rah le her model tegak; 2. Pada pmggang celana diberi ban 

3. Tengah muka memakai untuk tern pat ikat pinggang; 
plakat, dijahit tindis 2 dan 3. Dilengkapi dengan 2 (buah) 
berkancing 6 enam) buah; saku samping dan 2 (bua.h] saku 

belakang; 
4. Lengan peridc k 5. Kedua bahu 4. Bagian de pan celana 

berlidah bahu, menggunakan resleting. 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. 2 (dua) buah saku dibagian 

I 

Oepw1 

Depan 

I,,: 'j II Ii l 

Belekang 

68 



1. Rok berwama hijau tua/ H - 
532: 

2. Model rok pendek/ panjang 
dengan kup depan dan 
belakang; 

3. Pada pinggang rok diberi ban 
untuk tempat ikat pinggang; 

4 Lebar ban pinggang 3 cm; dan 

5. Bagian belakang rok diberi 
resleting penutup. 

1. Blouse, kode warna C - 0115; 
2. Kerah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakai 

plakat, dijahit tindis 2 dan 
berkancing 7 (tujuh) buah; 

4. Lengan panj ang; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku dibagian 

bawah kanan dan kiri 
berpenutup saku; dan 

7. Cara penggunaan: Blouse 
dimasukan kedalam celana 
paniarig/ rok. 

PDH CELANA ROK WANITA PDH LENGAN PANJANGWANITA 
(BLOUSE) 

bawah kanan dan kiri 
berpenutup saku; 

7. Cara periggurra.arr Blouse 
dimasukan kedalam celana 
panjang Z rok. 

69 



13. Kerah leher model tegak; 

14. Tengah muka memakai plakat, 
dijahit tindls 2 dan berkancing 7 
(tujuh) buah; 

Is. Lengan panjang; 

~- Kedua bahu berlidah bahu; 
17. Dua buah saku di bawah sejajar 

perut; 
18. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 

pinggang; 
!3. Tengah muka kemeja memakai- 

plakat, dijahit tlndis; 
10. Kemeja memakai belahan samping 

di se belah kanan dan kiri; dan; 
11. Cara penggunaan. kemeja dikeluarkan 

di atas celana panjang 

1. Warna hijau tua/H - 532; 

2. Pada pinggang celana diberi ban 
untuk tempat ikat pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 saku samping 
dan 2 saku belakang; dan 

4. Bagian depan celana menggunakan 
resleting. 

n. Kemeja berwarna, kode warna C- 0115; 

12. Jilbab berwarna hijau tua/H 532 

PDH CELANA PANJANG JILBAB WANITA PDH LENGAN PANJANG JILBAB 
WANITA 

KETERANGAN 

l I 
Oepan 

- .._ 

A J\ I I I\ \, 
1[j~q, \,. 

.. -1~ 
L..11 ~ ~ ,, \ . \ 

I I \ . \ 
~ '.\ \ 

. /l i\,\ 
I / 

I \ \ 1,// \./ 
~ ~ 
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1. Warna hijau tua/H - 532; 
2. Pada pinggang celana diberi ban 

untuk tempat ikat pinggang; 
3. Dilengkapi dengan 2 saku samping 

kanan dan kiri; dan 
4. Bagian belakang celana 

m enggunakan resleting. 

5. Kedua bahu berlidah bahu; 

6. Dua buah saku dibagian bawah 
kanan dan kiri berpenutup 
saku; dan 

7. Cara penggunaan: Blouse 
dimasukan kedalam celana 
panjang/ rok. 

PDH ROK PANJANG JILBAB WANITA 

71 



2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) 

72 
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1. Warna hijau tua/H - 532; 
2. Pada pinggang celana diberi 

ban untuk tempat ikat 
pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 saku 
samping kanan dan kiri; dan 

4. Bagian belakang celana 
m enggunakan resleting. 

5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku di bagian 

bawah kanan dan kiri 
berpenutup saku; dan 

7. Cara penggunaan: Blouse 
dimasukan kedalam celana 
panjang/ rok. 

PDH ROK PANJANG JILBAB 
WANITA 

tindis; 
10.Kemeja memakai belahan 

samping di se belah kanan 
dan kiri dan; 

11. Cara penggunaan: kemeja 
dikeluarkan di atas celana 
panjang 

1. Warna hitam H - 532; 
2. Pada pinggang celana diberi 

ban untuk tempat ikat 
pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 saku 
samping dan 2 saku belakang; 
dan 

4. Bagian depan celana 
menggunakan resleting. 

kemeja 
dijahit 

kiri 8. Saku pulpen pada sist 
bagian a tas pinggang; 

9. Tengah muka 
memakai- plakat, 

6. 4 (empat) buah saku bagian 
depan berpenutup atas dan 
bawah; 

7. Saku pulpen pada sisi 
kiri bagian atas pinggang; 

1. Kemeja berbahan wol army; 
2. Kemeja berwarna krem; 
3. Kerah leher model tegak; 

4. Tengah muka memakai 
plakat, dijahit tindis 2 dan 
berkancing 7 (tujuh) buah; 

5. Lengan panj ang memakai bed 
logo BNPB sebelah kanan dan 
bed bendera merah putih di 
sebelah Kiri ; 

PAKAIAN DINAS LAPANGAN CELANA DINAS 
LA PANGAN 

KETERANGAN 
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SERI E. 

IM RON 

TTD 

Diundangkan di Sumber 
pada tanggal 14 Okto ber 2019 

BUPATJ CIREBON, 

Ditetapkan di Sumber 
pada tanggal 11 Oktober 2019 

c 

KETERANGAN: 
a. kaos lengan pendek/panjang; 
b. lambang Kabupaten Cirebon; dan 
c. nama SKPD. 

a 

b 
c 

a 

L. MODEL PAKAIAN OLAH RAGA 

75 



B1sban wama emas/pefak 
Ukuran 1 Cm 

DARI SAMPING DARI DEPAN 

2. PECI/MUTZ UNTUK PAKAIAN DINAS HARIAN BUPATI /WAKIL 
BUPATI 

.._ _ _. Kain Hitam: 
Jan-Jari Vertical 3,75 Cm 
Jari-jari Horizontal 3.50 Cm 

Bahan dasar wama kuning emas 

Keterangan : 
a. Bahan dasar kain warna hitam 
b. Lambang Negara [Garuda] 
c. Padi dan kapas di bordir 
d. Pita warna emas ( lebarl,75 cm) 

b 

1. TOPI UPACARA BUPATI/WAKIL BUPATI 

A. TUTUP KEPALA 

PERATURAN BUPATI CIREBON 
NO MOR 40 TAHUN 2019 
TANGGAL 11 OKTOBER 2019 
TENTANG ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN 

DINAS KEPALA DAERAH, WA.KIL KEPALA 
DAERAH DAN PEGAWAI NEGERI SIPIL 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN CIREBON 

LAMPIRAN II 

. •"! .. • . .,,. 

c d 



Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri 

Tampak Depan 

5. TOPI LAPANGAN 

a. Topi Lapangan Bupati 

4. PECI /MUTZ HITAM UNTUK PAKAlAN KORPRI WANITA 

Tampak Samping 

3. KOPIAH 

Tarnpak Depan Tampak Samping 

- 2 - 

.. 



Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri 

Tampak Depan 
c. Golongan IV d 

Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri 

Tampak Depan 

b.Topi Lapangan Wakil Bupati 

- 3 - 



Tampak Samping Kanan Tampak Sam.ping Kiri 

Diberi list wama emas 

Pejabat Struktural Golongan IV dan Golongan m 
Tarnpak Depan 

d.Topi Lapangan 

Tampak Samping Kanan Tampak Samping Kiri 

Tampak Depao 
- Golongan IVc 

- 4 - 



Tampak Sam.ping Kanan Tampak Samping Kiri 

Diberi list warna perak 

e. Topi Lapangan Golongan Il 
Tampak Depan 

Tanpa nama jabatan 

---+• I Diberi list warn a emas 

Tampak Sam.ping Kiri 

Pegawai Golongan IV dan ill non Struktural 
Tampak Depan 

- 5 - 



Tampak Samping Kanan Tam pak Sam ping Kiri 

Diberi list warna perunggu 

f. Topi Lapangan Golongan I 
Tampak Depan 

- 6 - 



a. Bahan dasar tanda pangkat logam berwarna 
kuning emas dengan lis merah. 

b. Ukuran panjanglO cm, lebar atas 4,5 cm 
dan lebar bawah 5,5 cm. 

c. Bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri 
wama kuning emas. 

d. Bahan dasar asthabrata logam warna kuning 
emas 

PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI WAKIL BUPATI 

a. Bahan dasar tanda pangkat logam berwarna 
lruning emas dengan lis merah, 

b. Ukuran panjang 10 cm, lebar atas 4,5 cm dan 
lebar bawah 5,5 cm. 

c. Bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri 
wama kuning emas. 

d. Bahan dasar asthabrata logam wama kuning 
emas. 

a. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKJ BUPATI 

1. TANDA PANGKAT BUPATI/WAKIL BUPATI 

-7 - 

B. TANDA PANG KAT 



a. Bahan dasar tanda pangkat logam berwam.a 
kuning emas dengan lis merah. 

b. Ukuran panjanglO cm lebar atas 4,5 cm dan 
lebar bawah 5,5 cm. 

c. Bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri 
warna kuning emas. 

d. Bahan dasar asthabrata logam warna kuning 
emas. 

PAKAIAN DINAS UPACARA WAKIL BUPATI 

a. Bahan dasar tanda pangkat logam berwarna 
lruning em.as dengan lis merah. 

b. Ukuran panjang 10 cm lebar atas 4,5 cm dan 
lebar bawah 5,5 cm. 

c. Bahan dasar logo Kementerian Dalam Negeri 
warna kuning emas. 

d. Bahan dasar asthabrata logam warn.a kuning 
emas. 

b. PAKAIAN DfNAS UPACARA BUPATI 

- 8 - 



0 
0 --!!=~===== Slll80L SESUAI PANGKAT DAN GOLONGAN 

1,5 CID LIST MERAH = STRUKTURAL 
LIST SIL VER = FUNGSIONAL 
LIST HIT AM = PELAKSANA 

LOGO KABUPATEN CIREBON 
• 4,Scm • 

9cm 

2. TANDA PANGKAT PEGAWAI UNTUK PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA 
KHAKl DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 

- 9 - 



PEMBINA TK. I (IV/b) 

Nama lnstansi dan/atau Nama SKPD. 

List pinggir berwarna hitam, bagian tengah atas dilengkapi dengan lambang 
instansi, berwarna dasar khaki. Untuk Golongan IV/a dan IV/b diberikan tanda 

, bagian tengah bawah dicantumkan 

Cl RE BON 

PEMBINA UTAMA 
(IV I el 

.,, 
~ 

CIREBON 

PEMBINA (IV/a) 

CIREBON 

Keterangan : 

Keterangan : 
List pinggir berwarna hitam, bagian tengah atas dilengkapi dengan lambang 
instansi, berwarna dasar khaki. Untuk Golongan rv / c, rv / d dan rv / e 
diberikan tanda ,. ..., .,_,,. -v ,... "-- .,,.s, bagian tengah 
bawah dicantumkan Nama Instansi dan/atau Nama SKPD. 

PEMBINA UTAMA MUDAPEMBINA UTAMA MADYA 
(IV I c) (IV Id) 

CIREBON l CIREBON 

1 

1. GOLONGAN IV 

PANGKAT PNS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN CIREBON 

- 10 - 



List pinggir berwarna hitam, bagian tengah atas dilengkapi dengan 
lambang instansi, berwarna dasar khaki. Untuk Golongan Ill/a, 111/b dan 
111/c diberikan tanda ... L..,. ' ' . Untuk 
Golongan 111/d diberikan tanda 8 ~ ~-· J = .... . .J 

bagian tengah bawah dicantumkan Nama lnstansi dan/atau Nama SKPD. 

Keterangan : 

PENATA TK. I (111/d) PENATA (111/c) 

Cl RE BON CIREBON 

PENATA MUDA (Ill/a) PENATA MUDA TK. I (111/b) 

Cl RE BON Cl RE BON 

2. GOLONGAN Ill 

- 11 - 



List pinggir berwarna hitam, bagian tengah atas dilengkapi dengan 
lambang instansi, berwama dasar khaki.Untuk Golongan II diberikan 
tanda , bagian tengah bawah 
dicantumkan Nama lnstansi dan/atau Nama SKPD. 

Keterangan : 

PENGATURTK. I (11/d) PENGATUR (11/c) 

CIREBON Cl RE BON 

I 
I 

PENGATUR MUDA TK. I (11/b) PENGATUR MUDA (II/a) 

Cl RE BON Cl RE BON 

3. GOLONGAN II 

- 12 - 



List pinggir berwarna hitam, bagian tengah atas dilengkapi dengan 
lambang instansi, berwarna dasar khaki. Untuk Golongan I diberikan tanda 
BALOK BERWARNA COKLA T, bagian tengah bawah dicantumkan 
Nama lnstansi dan/atau Nama SK.PD. 

Keterangan : 

JURU (1/c) JURU TK. I (1/d) 

CIREBON CIREBON 

JURU MUDA TK. I (1/b) JURU MUDA (I/a) 

Cl RE BON CIREBON 

4. GOLONGAN I 
- 13 - 



d 

c 

b 

2. TANDA JABATAN WAKIL BUPATI BENTUK OVAL 

c.Bahan dasar Garuda logam wama kuning emas 

d.Bahan dasar lingkaran dalam logam wama kuning emas 

e.Lingkaran luar dari titik tengah 3,5 cm 

emas 

Keterangan : 
a.Lingkaran dalam jari jari 2 cm 

b.Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45, jari-jari wama kuning 

1. TANDA JABATAN BUPATI BENTUK BULAT 

C. TANDA JABATAN 

- 14 - 



• PENGGUNAANNY A DJLETAKKAN DI DADA 
SEBELAH KANAN, DIBAWAH PAPAN NAMA 

• TERDAPAT 45 BUAH GERIG! LUAR DENGAN 5 
GERIGI BESAR MELAMBANGKAN PANCASILA DAN 
TERDAPAT LINGKARAN ASTHABRATA (SEO 18) 
MELAMBANGKAN SIFAT KEPEMJMPINAN 

LOGO • LINGKARAN DALAM TERDAPAT 
PEMERlNTAH KABUPATEN CIREBON 

• DLAMETER LINGKARAN DALAM 2,5 cm 

• DIAMETER LlNGKARAN LUAR 5 cm, 

• BAHAN LINGKARAN LUAR WARNA PERAK, 
LINGKARAN AS'fHABRATA (SEGI 8) WARNA 
PERAK, UNGKARAN DALAM WARNA PERAK, 
LAMBANG KABUPATEN ClREBON W ARNA EMAS 

KETERANGAN: 

KE1'ERANGAN: 

• BARAN LlNGKARAN LUAR WARNA EMAS, 
UNGK.ARAN ASTHABRA TA (SEGI8) DAN 
LING KARAN DALAM BERW ARNA PERAK 
,LAMBANG KABUPATEN CIREBON WARNA EMAS 

• DIAMETER LTNGKARAN LUAR 5 cm, 

• DIAMETER LINGKARAN DALAM 2,5 cm 

• LINGKARAN DALAM TERDAPAT LOGO 
PEMERTNTAH KABUPATEN CIREBON 

• TERDAPAT 45 BUAH GERIGf LUAR DENGAN 5 
GERIGl BESAR MELAMBANGKAN PANCASlLA DAN 
TERDAPAT LINGKARAN ASTHABRATA ( SEGI 8 ) 
MELAMBANGKAN SLFAT KEPEM[MPlNAN 

• PENGGUNAANNYA DILETAKKAN DI DADA 
SEBELAH KANAN, DIBAWAH PAPAN NAMA 

: 3.5 cm 

4.LURAH 

3.CAMAT 

- Sinar vertikal 

Keterangan : 
a. Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 45, jari-jari warna kuning emas 

b. Bahan dasar Garuda logam warn.a kuning emas 

c. Bahan dasar lingkaran dalam logam warna kuning emas ukuran garis 

tengah: 

- Lingkaran dalam : 2 cm 
- Sinar Horizontal : 3 cm 

- 15 - 
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3. Bunga bahan dasar kain, wama emas 
4. Lis pinggir bahan dasar kain, warna emas 

Keterangao : 
I. Bahan dasar kain, warna biru 
2. Logo bahan dasar kain, warna emas 

IV/A IV/0 IVIC IV/8 

3. Bunga bahan dasar kain, wama emas 
4. Lis pinggir bahan dasar kain, warna perak 

Keterangao : 
I. Bahan dasar kain, warna biru 
2. Logo bahan dasar kain, warna ernas 

Ill/A 11110 IIIIC 111/8 

Keteraogao : 
I. Bahan dasar kain, warna biru 
2. Logo bahan dasar kain, warna merah 
3. Sunga bahan dasar kain, warna merah 

II/ A 11/0 11/C 11/8 

Keterangan : 
1. Bahan dasar kain, wama biru 
2. Logo bahan dasar kain, warna merah 
3. Bunga bahan dasar kain, wama merah 

1/0 I/A 1/C I/ 8 
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D. LAMBANG PEMADAMKEBAKARAN 

C. LENCANA PEMADAM KEBAKARAN 

PEMADAMTINGKATT 

Keterangan : 
1. Bentuk bulat 
2. Baban dasar Jambang DPK berwarna kuning ema.s 
3. Baban dasar lingkaran dalam logam berwama kuning emas 
4. Bahan da.sar 8 (delapan) penjuru mata angin dan sinar Jogam 

berwama kuning ema.s 
5. Ukuran garis tengah: 

a. Lingkaran dalarn (jari-jari 2 cm) 
b. Lingkaran luar dan titik tengah (jari-jari 3 cm) 

B. BREVET 

B. TANDA JABATAN KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN (DAMKAR) 
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F. TOPI BENGKEL 

P3K PEMADAM 
KEBA KARAN 

T ANDA PENUGASAN 
ANGGOTA 

PERBENGKEI.AN I 
MON'TIR 

TANDA PENUGASAN 
PENYELAMAT 

~ 

~ 

T ANDA PENUGASAN 
PE.NGEMUDI 

l 
'aitt - .. 

... 

TANDA PENUGASAN 
PENYULUH 

LAPANGAN (PPL) 

T ANDA KUAUFlKASI 
.INSPEKTUR KEBA.KARAN 

rx-u 

T ANDA KUAUFlKASI 
INSPEKTUR 

KEBAKARAN TK-1 

E. T ANDA KUALIFIKASJ I PENUGASAN 
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dc-ngan 
Mcn h u b No. 
Tahun 1989. 

1l Pada srsi atus logo di dalam 
badge tcrdapat I ulisau 
"PERI IUBUNGt\W dengan 
tingg: 1 uang 1.~ rm. 

5 Badqc clan logo 
Per hubuugan dipasang 
pada lcngan kanan baju. 

Kcputusan 
KM '.>.I 

:1. Logo berw arna dasar biru 
langit (blue sky) dan warna 
gans ~t1nin1~. st'Mlla1 
Kr-putusan Mcnhuh No. 
KM. 37 tanggal ze Mei 
1904 tC'1Hang 
P,·n, c•rnpu r naan 
Keputusan ~-knhub No : 
KM (,<)/lJM 006/ t<)8S 
tentang ,\, t1 dun Tata Carn 
Pemakaian chm Larnbnng 
Logo Deplrub sebagairnanu 
tclah drubah ierakhir 

Hodge Pcrhubungan 
terbuar da ri krun dcngan 
lx-nruk seauai eontoh 
garnbar. dcngan warna 
dasar nbu-abu muda dan 
warna J!cl11S tcp1 huam 

2 TtnAAi badge· l 0.5 cm dun 
le-bar 8 cm 

Kernenterian Perhubungan 
berwnrnn dnsar hiru langit 
( blue .... k yl dan \\ arna 
tulisan da n gnris tepi 
kurung dr-ngan ukuran 
tinr~~i 2.5 cm, lch:11 10 cm 
dan drpasang dt urns badge 
logo Pcrhubungan 

2 Tanda Unit Orgumsnsi 
Pusat dipusang pada 
lengan kanan baiu. 

Unit Organisasi 
I>< 1 tuliskan 

l. Tanda 
Pu sat 

KET ERAN GAN 

L 

8cm 

\..._ _ 
y 

10,5 cm 

D. BADGE LOGO PERHUBUNGAN 

~~-~~--__.,.A......_----~~~- r......... . . . - ~ 

IO rm 
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BENTUK, UKURAN DAN WA.RNA ATRJBUT, KELENOKAPAN PDH 

r BENTUK,UKURAN,WARNAATRIBUT 
. TANDA UNIT ORGA.NISASI PUS.AT 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 



.3 Pengggunann tnnda unit 
k "l)fl mc•ngrlrnu srruktur 

,,/ organ isasi, clan dupat 
dilengkapi c1cngnn u nit 
kerjn pelaksann I(' k l'IIS 
dibawa b nva sd,aga1mana 
contoh pad.i garnbar 2. 

·I Tanda unit kerja d1prl!·mng 
pada lengan kin h:tJU PDII 

berruliskan narna unit 
kerja dengan uk iran ungg: 
? .=> cm. lebar 10 cm sesuai 
conroh pada gnrnbnr I. 

kcija unu 2 Tandn 

Tanda unit kerja terbuat 
clan krun bcrwarna dasm 
hir u 1u.1 dcngan tulisan 
tla11 ~at is tcpi warna 
kuning. 

KETERANGAN 

KANTOR OTORITAS BNtDARA fflL I 

DISTRIK NAVIGASI 
TANJUNO PRICK { ~'-----~~~~~~-; 

y 
7 r.m 

) cm 

Gitmbar 2 

10 < m 

Oambar 1 

C. TANDA UNIT KERJA 
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• .. 
80mrn ~ Dasar pcnu lisan narna 

dibordir wnrna hit u: 
I>. Narna dibordn w arna 

kuning; 
c. Gn11~ l<'J>I berwurua 

kumng 

Nania Pegnwai dip .. isang I rm 
cit IIAS saku J>f)fl sebelah 
kanan dan den~an dibordir 
dcngan m1·11AAt11wkan 
ketentuan sebagai berikut : 

KETERANGAN 

20mm NAMA PEGAWAI 

O. NAMA PEGAWAl 

Oumhar 3 
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J. Ikru pinggang terbruu dan 
bahan canvas berw arnn 
hitnm 

Kr-meritr-r inn Logo 
Perh u bu 11gst n 

2 K<·pnla ikat pingr.:rng tercr-t ak 
l.Atnlmn1i Pt•rhuhungan 
svsuru Kepusan Me-rrhu h "Jo 
k.~1 (,1J/UM f,06/Phb-8') 
tan AA.ii 2:> Mui et I CJ8!) 
tt•rHnng Art: dan Tata Car ,l 
P,·nHtka1:1n Lambang dan 

I. Kepaln 1k.u pinggang (gN;per) 
lc'1 buat clan logam 
herwa rna / berlapis k u n mg 

KETERANGAN 

a Pt·Jalml Tingg: Madva 
Wa rna Dnsar Mcrah 

b. Pc-1al>ill Tinggi Pruuuna 
Wnrna Dasar I hjnu 

c Pejabat Administrator 
Warna Dasar Hint 

d Pejabat Pcnguwas War na 
Dasar Putrh 

Lencana l.ambang 
Kcrncnterran Pc·rh u hu ngan 
dipasaru; di nras saku kin 
dcngnn ukuran 2 5 cm , arig 
dihcri warna dnsar sebagai 
t:tncla jab.uan, rerrliri dart 

Lcncuua ln111lmng 
h'.t•mt•ntc-1 inn 1'1·1 hubungan 
warna kuning ernas umpn 
w arna dasnr unt uk 
pelaksana 

KETERANGA..N l 
Lcncana larnbang ierbu,u I 
dart logarn dr-ngan ukuran 
g;:tris tr-ugah :1 cm dipasang 
5 cm d1 mas saku baju 
scbclah km at au di Hta~ 
emblim tnnda penghargaan. 

F. IKAT PINGGANG 

l't•j,lhHl 
'I 1tlAAI Mlld\H 

1'1·1ah,t1 
TlllAAI 

P: .tl.tlll,1 

P1·1:1tJ.1t 
Pc·n~;twa-. 

Pc·111 I >11 l 
•\cl 111 in ll> 

ti ,tlOI 

T \NI>/\ .IAH,\T1\ 'll 
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l..enrnn,1 k,·ahh,rn/ kecakapan 
dapat dip.tsang d1 ata~ narna 

KETERANOAN 

Emblim Tauda Kchoi maran 
drpasang l crn diaras saku PDH 
sebclah kin di bnwuh Lencann 
Kernentcrian Perhubungan. 

KETERANGA.N 

2. Selarna berada di 
lingkungan Kantor Puscu 
"' nu-nter ian P<·rh11 hu ngan 
udak dipcrkenankan 
mcmakru Id C,ucl/ Tunda 
Pcng,·nnl lain 

Id Ca.rd/ Tnnda Pcngen«] 
dipasang ch saku Pl>H 
sebelah ku 1 tlan selalu 
dipnkai dalarn pelaksanaan 
tuaas 

I. Tand.1 .Jalmtan d1p;i:-.c,ng di 
saku ka11a11. 

2. Tandn .Iabarnn digunakan 
olch Mcntn1 Perhubungan, 
P<.".)abm Tmgg, M:tcl);,, 
Pt:Jahat Tmgg1 Pratama clan 
hl'l,ala kan tor di 
lmgkungan Kernenter inn 
Perhubungan 

J Ukuran St"'tlnp rnndn 
jabaian d1St'MU\lh.Hll tlcn~,lll 
trngkru jab.uan 

KETERANOAN 

Contoh 2 Contoh 1 

J. LCNCANA KEAHLIAN DAN/ ATAU LENCANA 
KECAKAPAN 

- 

xxx 

I. TA.NOA KEHORMATAN 

O. TA.NDA JADA.TAN 
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•I. Tanda pa ngkat dan pcmtx-dn 
golonjl.an 
digunukanydrpasang pada 
hdah baju ch pundak kin 
clan kanan. 

:1 Urn uk strukrur organisasi 
vanj; rm-rnpunvai Iungsi 
kornando, tanda pangkat 
<Ian pernbeda ~olongan 
dil><'n gc1ns pmggir ht rwnrna 
mcrah 

2 D1hi:tg1Rn bawah ianda 
p;\llj!kat dilx-ri tuhsnn 
"IO:Mr.NHUl1 dibordir W81'1lrl 

kuning 

I. Tandu pangkat clan pernbcda 
golongan rerbua: dari kain 
bcrwarna dasai biru dnn 
kcteniuan gM11linr 
sebagaimana dnl.un contoh 

KET ERAN GAN 

Pembina Tln&kat I 
(IV /b) 

Pembina Utama Muda 
(JV /c) 

Pembina Utama 
Madyn (IV /d) 

Pembina Utama (IV/e) 

' .. .. - 

Menter! Perbubungan 
I 
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Pengatur (II/ c) 

Penata Muda (Ill/a) 

Penl\ta (Ill/c) 
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Pe ngat ur Tlngkat I (II/ d) 

Pcnata Muda Tingkat 1 
(Ill/b) 

Penata Tlngkat I (111/d) 

Pembina (IV I a) 



- - _[TI1 0 QJ1_ 

CARA PEMAKAIAN' TANDA PANGKAT DAN 
PEMBEDA GOLONGAN 

Juru Muda Tlngkat I (1/b) Juru Muda {I/a) 

Juru tlngkat I (J/d) Juru (1/c) 
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Pengatur Muda Tingkat I Pengatur Muda (II/a) 

(11/b) 



J_ 

Top, Mud t<'1 buat dan bnhan 
bcrwarna biru rua (dark him; 
dcngan akscn garrs bcrwarna 
kumng emas bcrukuran 1 !'l 
rrn 

). 01 SIS! s('\)(•la h kn nan 
rerdapat tr-rdapnt tnnda 
Bmtang sesuru dcngan 
golongan/ kcpangkatan 
masing-rnasing pejabat clan 
drpnaang Lcnenna L .. arnbnng 
l,<·m1•mrna11 l'rrhuhungan 
dengan \1,a1 na dasar merah 

I. Topi Mud tcrhuat dan bahan 
bcrwai na biru rua (<fork blue) 
di-ngan akscn gans berwarna 
ku nmg cmas bcru ku run 1.5 
cm 

) 1)1 !-i.t$1 sebclah kanan 
terclapat terdapat 4 (empan 
Bmtang dan pm Navnka 

:_ Tm~ak Srune!.!!&_ Kan -r Tarnpak Sarnping Kanan 

2. PEJABAT TINGGI MADYA --~~--- ~--Ta'.!!P~k D~£n_n _ 

· Tarnpak Samping Ku i -[}.uupak Sani_pmg Kanan 
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,- 1. MENTER! PERHUBONOAN 
f- Tarnpak Depan 

I 



I. Topi Mud terbuat dari bahrm 
lx-rwarna hiru urn (rlur/.. 1,1,w) 
clc•ngAn ... rkscn ~nri~ bcrw ur na 
kuning crnns berukuran 0.8 
cm 

..?. Di sisr sebelah kanan 
rr-rdapa: Lcncn nn Lambn ng 
Kernr-n terian Perh u bu nga n 
dcngan warnn dasar scsu.u I 
dc·11KHll maaing-masrns; I 
1abatu11. 

Tarnpak Sarnpmg Kanan Tampak Sam Jing_l\in 

4. PEJABAT ADMINISTRATOR, PEJABAT 
PENGAWAS DAN PELAKSANA ------ ------~ _Tnm£_nk D<_'.E,u_1 _ 
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3. PEJABAT TINGGl PRATA.MA ==i - Tarnpak Depnn 
I. Topi Mud terbuat dari bahan 

lx-rwarnn h11 u tun (<lark l>l11t•) 
deugan aksen garis berwarna 
kuning emns berukuran I 
cm 

s. Di s1s1 sebclah kanan 
tcrdapat terdapat tanda 
Binuing sesum cl<'nr,an 
golongan/k<'pttnf~katan 
masing·lllllMlll( pt·Jahn1 dan 
dipnsang l,c•nC':111.1 l.:tmh:u11~ 
Kr-mcntcrian Perhubungan 
rlr-ngnn w arnn dnsar hijau. 



__J 

kin 

kan::tn 
Pejabat 
Pt•J,tba1 

Topi 1crh,w1 <ln1, bulrun 
ht•n.\ .u na biru t uu ( dat A. 
hlt1tl 

:). 1)1 bagiun mu ka tops 
terclapat Larnbanj; 
Perhubungan dengan 
tcpian lambang padi. 
kapas dun bunga karang 
dnn tcrdapat 3 [uga] atau 
2 (dua) Brntang derigan 
warna kunmg dibordir 
dtse-su aikan 

3. D1 ~1~1 sebelah 
kepangkutan.tcrdapat 
tu h .. 11 n 11 11 t kf'!rJ:t l->t>1 .. 1 h:u 
Tmggi Mad) a 
(Sesjen /lrjcn/ Di1 [cu dan 
Kepala Badanl. 

4. D1 ~1s1 scbclah 
terdnpat narnn 
Ttnggt Mach a <la n 
Tmggt t>rntama. 

l. Topi tf·r·lmat clan bahan 
berwarna biru tun f dark 
1>111, ). 

i l)1 bugian muka topi 
u-rdnpat Lam bang 
Perhubungan Dougan 
tepian lambang padi. 
kapas dH11 hu nga knrnng 
dan terdnpru ·I (cmpal) 
Binrang dibawah 
Lambang Perhubungan 
dengan \\ arna kuning 
dibordrr 

.1 n, SISI sebelah Im I 
ierdapat tulisnn 
·MENTER I 
Pf~Rt IUBUNC.AN'" 

·~ D1 ~i~1 sclx-lah kanan 
terdapat narna Mc:n1f•11 
Pt"rh ll bu ngan 

Tarnpak Sarnping Km -r 1'a111pak Sampin~ Kanan 

2. PEJABAT TINGGI MADYA DAN PRATA.MA ----4 
Tampak I kpim 

Tampak Sarnpmg r.tn 

TOPI UNTUK KEGIATAN LAPANGAN DAN 
UPACARA 

1. MENTERIPERHUBUNGAN 
Tampak l>c•pnn 
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KELENGKAPAN LAIN 



Topi terbuat dan bahan 
berwarna biru tua idark 
blue) 

i Di baginn muka top1 
rcrdapat Larubang 
Perhubungan dun 
dihawah terdapat list 
bc.·1 warna kumng dibordir. 

J [)1 SISI sebelah km 
terdapat rulisan Unit 
Kerja Pelaksana 
(Set Jen/ ltJen/ Oitjen/ 
Barlan] 

·1 Pcmakai Topi Lapangan 
dengan kercm uan dr alas 
adalah para pvlaksana. 

Topi terbuat clan bahan 
berwarna hiru tua (dork 
1,1m~). 

'l. D1 bagian muka topr 
trrrl,1pnl Lam bang 
Pcrhubungan. Dcngan 
tcpi larnbaug pad. dan 
kapas dengan warna 
kurnng dibordir . 

.3 01 sisi sebelah kiri 
n-rdapat t ulisnn unit 
kerja [Setjcn / ltjen / Dujcn 
dnn Badnn] 

·1 P,·nuika1 ropi derrgan 
ketcntuan di atas adalah 
pRrn P,·1ah:tl 
\<ltninistnuo, dan Pejabat 
Pengawas 

4.PELAKSANA 

Tarnpak Snm_p1n&_ "111 _...] an.!Pak Sam ping K,rnan 

________ T_a m pa k De.._p_a_n ~ 
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EN CIREBON TAHUN 2019, NOMOR 42 SERIE. 

• 

UPATEN CIREBON 

IMRON 

TTD 

BUPATI CIREBON, 

Ditetapkan di Sumber 
pada tanggaJ 11 Oktober 2019 

2019 

.. 

• Sepatu Pria dan wanita terbuat dari 
bahan kulit atau sejenis dengan warna 
hi cam 

• Bcrtali 
• Alas terbuat dari bahan anti slip 

terhadap cairan pclumas dlJ 
• Memiliki unsur pengaman jari-jari 

kaki yang tcrbuat dari besi 
• Bagian sepatu harus menutupi 

hingga mata kaki 

Tanda kualifikasi penguji 

Lambang perhubungan 

lkat pinggang 
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